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ABSTRAK

Ngilmaya, Afif Nikmatul Khilma. 2021. Pengaruh Model
Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) berbantuan
Media Tiga Dimensi terhadap Kemampuan
Menarik Kesimpulan Peserta Didik pada Tema
Interaksi  antara  Makhluk  Hidup  dan
Lingkungannya Kelas VII di Mts Ma arif Klego.
Skripsi, Jurusan Tadris llmu Pengetahuan Alam
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Instritut
Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing Edi
Irawan, M.Pd

Kata Kunci:Inkuiri, Guided Inquiry, Media Tiga Dimensi,
Menarik Kesimpulan

Keterampilan proses sains mempunyai beberapa sub
keterampilan ~ salah  satunya  menyimpulkan.  Model
inkuirimerupakan pendekatan yang mengajarkan peserta didik
untuk meletakkan dasar maupun mengembangkan pola berpikir
secara ilmiah untuk dapat menarik sebuah kesimpulan. Tujuan
penelitian ini untuk 1) mengetahui terlaksananya model inkuiri
terbimbing (guided inquiry) berbantuan media tiga dimensi, 2)
mengetahui aktivitas pembelajaran peserta didik dengan model
inkuiri terbimbing (guided inquiry) berbantuan media tiga
dimensi, 3) mengetahui apakah model pembelajaran inkuiri
terbimbing (guided inquiry) berbantuan media tiga dimensi
lebih efektif dibandingkan model pembelajaran konvensional

dalam meningkatkan kemampuan menarik kesimpulan peserta
vii



didik pada tema interaksi antara makhluk hidup dan
lingkungannya.

Jenis penelitian ini yaitu eksperimen semu (quasi
eksperimen). Desain quasi eksperimen dalam penelitian ini
yaitu Nonequivalent Control Group Design yang terdiri dari
dua kelompok vyang tidak dipilih secara acak/random.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 23 Februari 2021 di MTs
Ma’arif Klego dengan jumlah sampel penelitian ini yaitu
seluruh peserta didik kelas VII yang berjumlah 30 peserta
didik, yang dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas VII A
(eksperimen) dan kelas VI B (kontrol).

Dari analisis data dapat disimpulkan bahwa: 1)
keterlaksanaan proses di kelas eksperimen berjalan baik sesuai
dengan hipotesis, sehingga peserta didik menjadi lebih aktif
dan mengikuti pelajaran dengan baik, 2) aktivitas peserta didik
dalam proses pembelajaran menggunakan insrumen observasi
dapat diketahui bahwa nilai rata-rata aktivitas peserta didik
ketika proses pembelajaran dengan menggunakan model
inkuiri terbimbing (guided inquiry) berbantuan media tiga
dimensi yaitu 4 dan dapat dikategorikan baik, 3) penggunaan
model inkuiri terbimbing (guided inquiry) berbantuan media
tiga dimensi lebih efektif dibandingkan model pelajaran
konvensional dalam kemampuan menarik kesimpulan, hal
tersebut dapat diketahui dari nilai estimate for difference
sebesar 9,87.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Sistem transliterasi Arab-Indonesia yang
dijadikanpedoman dalam penulisan skripsi ini adalah sistem
Institute of Islamic Studies, McGill University, yaitu sebagai
berikut:

s = 7 i = 7 a = Q
<« = B o = d = K
& T wh= == Sh dJd L
— th U = S} e M
d J o= = . d} O n
¢ = h} L = s =W
& = kh Lt—= 2} > = h
> =D g =i ¢ =y
3 = dh e = 1 Gh

2 =0 — = F

Ta>" marbu>t}a tidak ditampakkan kecuali dalam susunan ida>fa,
huruf tersebut ditulis t. Misalnya: ki = fatla>na; -l Ailké =
fat}a>nat al-nabi>

Diftong dan Konsonan Rangkap

B = Aw

¢ = Ay
Konsonan rangkap ditulis rangkap, kecuali huruf waw  yang
didahului d}amma dan huruf ya>’ yang didahului kasra seperti
tersebut dalam tabel.

Bacaan Panjang

J = S ¢ = > o =

Kata Sandang
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia perkembangan mengenai Iimu
Pengetahuan Alam masih dikatakan begitu rendah jika
dibandingkan dengan negara lain. Hal tersebut dapat
diketahui dari survei PISA yang dilakukan oleh OECD
tahun 2003 yang mengungkapkan bahwa standar mata
pelajaran IPA di Indonesia yaitu 360,16 sedangkan standar
mata pelajaran IPA di dunia yaitu 484,84. Dari data
tersebut mengungkapkan bahwa skor rata-rata untuk mata
pelajaran IPA masih sangat kecil. Nilai dari mata pelajaran
IPA di Indonesia dibilang rendah disebabkan oleh banyak
faktor, hal tersebut dikarenakan pelajaran IPA dianggap
sulit dan menakutkan, selain itu juga dianggap sebagai
mata pelajaran yang menjenuhkan dan tidak menarik. limu
Pengetahuan Alam adalah suatu ilmu yang dianggap
menakutkan untuk peserta didik.> Selain itu Ilmu
Pengetahuan Alam adalah salah satu ilmu pengetahuan
yang selalu diperoleh manusia, ilmu tersebut diperoleh dari
hasil penemuan dengan serangkaian ilmiah yang
dikerjakan oleh manusia itu sendiri.> Adapun aspek

?Novi Hartanto, Arief Hidayat, and Fitro Hakim, “Rancang Bangun
Media Pembelajaran IPA Organ Pencernaan Berbasis Role Playing Game
Untuk Kelas V SD,” Komputaki 1, no. 1 (2016).

Euis Surtriyanti, Regina Licheteria Panjaitan, and Ali Sudin,
“Pengaruh Metode Pembelajaran Pictorial Riddle,” Jurnal Pena Ilmiah 2,
no. 1 (2017): 331-40.
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keterampilan yang perlu dikembangkan pada peserta didik
salah satunya yaitu kemampuan membuat kesimpulan.

Unsur dalam bidang pendidikan yang memiliki
peran penting dalam proses perkembangan pendidikan
yaitu guru. Dalam menguasai suatu materi guru tidak
hanya dituntut untuk pintar, akan tetapi harus bisa
mengelola kelas secara baik agar dalam proses belajar
dapat berlangsung secara aktif, inovatif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan.’

Keterampilan proses sains perlu mengembangkan
beberapa macam hal untuk dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan khususnya dengan menggunakan metode
ilmiah. Keterampilan proses sains perlu mengembangkan
beberapa hal diantaranya yaitu mengamati, menghitung,
mengklasifikasi, mengukur, hubungan ruang maupun
waktu, merencanakan, membuat hipotesis, meneliti atau
melakukan  eksperimen,  mengendalikan  variabel,
menginterpretasi dan menarik kesimpulan.®> Keterampilan
proses sains mempunyai beberapa sub keterampilan
diantaranya yang melingkupi kemampuan mengobservasi,
mengklasifikasi, memprediksi, mengukur,
mengomunikasikan dan menyimpulkan.® Pembelajaran
sains seharusnya dilakukan dengan menggunakan

*Endang Lovisia, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri

Terbimbing Terhadap Hasil Belajar,” Science and Physics Education
Journal (SPEJ) 2, no. 1 (2018): 1-10,
https://doi.org/10.31539/spej.v2i1.333.

°Ulfa Nur Hamidah and Fatha Aulal M Mubarak, “Integrative

Science Education and Teaching Activity Journal” 1, no. 1 (2020): 1-16.

®Hamidah and Mubarak.
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pendekatan ilmiah yang bertujuan untuk dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap
ilmiah pada peserta didik.” Model inkuiri yang berorientasi
pada penelitian yang memungkinkan peserta didik dapat
literasi sains jauh lebih baik serta berpengaruh positif
terhadap sains.®

Dalam evaluasi kemampuan menarik kesimpulan
memiliki beberapa indikator yang diperlukan yaitu yang
pertama menerjemah atau mengidentifikasi masalah, kedua
merencanakan atau merancang dalam penyelesaian
masalah, ketiga menyelesaikan soal, dan yang keempat
yaitu menjelaskan atau mengevaluasi hasil. Tahapan-
tahapan dalam menarik kesimpulan secara umum adalah
memulai dengan merumuskan masalah, mengumpulkan
berbagai macam informasi yang berkaitan, membuat
beberapa pilihan, menilai pilihan, dan menarik
kesimpulan.” Pembelajaran terbimbing yang baik dapat
dilakukan oleh guru yaitu dengan mengasih kesempatan
pada peserta didik agar dapat mengeksplorasi
kemampuannya dalam mengumpulkan serta bisa
menganalisis data yang sudah diberikan secara lengkap

P Kurnianto, P Dwijananti, and Khumaedi, “Pengembangan
Kemampuan Menyimpulkan Dan Mengkomunikasikan Konsep Fisika
Melalui Kegiatan Praktikum Fisika Sederhana,” Jurnal Pendidikan Fisika
Indonesia 6, no. 1 (2012): 6-9.

®Maulinda Imansari and Woro Sumarni, “Analisis Literasi Kimia
Peserta Didik Melalui Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Bermuatan
Etnosains,” Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia 12, no. 2 (2018).

*Hamidah and Mubarak, “Integrative Science Education and
Teaching Activity Journal.”



untuk dapat memecahkan sebuah masalah atau problem
yang sedang dihadapinya dengan tepat.'?

Berdasarkan data hasil penelitian dari Universitas
Pendidikan Indonesia yang berjudul “pengaruh model
pembelajaran inkuiri dalam meningkatkan kemampuan
peserta didik untuk menarik kesimpulan”, terdapat
peningkatan bagi peserta didik terhadap kemampuan
menarik  kesimpulan dengan  menggunakan model
pembelajaran inkuiri dengan peningkatan 9,16. Hal
tersebut menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri
bisa menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan
kemampuan pesera didik dalam membuat kesimpulan serta
peningkatan kemampuan peserta didik dalam membuat
kesimpulan, dilihat dari uji-t dengan diperoleh thiwng
sebesar 24,77 sedangkan tuwper 1,99, jadi thiung™> travel
sehingga H; diterima dan Hy ditolak yang artinya
kemampuan peserta didik dalam menarik kesimpulan
mengalami peningkatan secara signifikan."*

Berdasarkan data observasi awal yang diambil di
MTs Ma’arif Klego pada tanggal 28 September 2020 - 19
Oktober 2020 mengenai kemampuan menarik kesimpulan
peserta didik kelas VIIB untuk pengambilan data
dilakukan ketika selesai pembelajaran dengan menunjuk
peserta didik untuk dapat mengevaluasi atau menarik
kesimpulan mengenai materi yang baru saja dibahas.

'Hamidah and Mubarak.

Yepengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Dalam Meningkatkan
Kemampuan Siswa Untuk Menarik Kesmimpulan,” Universitas Pendidikan
Indonesia, n.d., 57-58.
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Namun hanya 3 peserta didik dari 15peserta didik yang
mampu menjelaskan dan mendapatkan nilai di atas rata-
rata, hal tersebut dikarenakan kurangnya percaya diri,
kurangnya kemampuan peserta didik untuk menarik
kesimpulan, kurangnya fokus peserta didik terhadap materi
yang telah disampaikan, serta kurang bervariasinya metode
pembelajaran.

Pendidikan llmu Pengetahuan Alam merupakan
salah satu ilmu penting yang perlu dipelajari oleh peserta
didik. Pada saat pembelajaran IPA masih dominan
menggunakan metode ceramah yang sifatnya berpusat
pada guru, sehingga ketika dalam pembelajaran kurang
lebih sekedar transfer pengetahuan saja dan guru
mendominasi  pembelajaran. Hal tersebut  yang
menyebabkan peserta didik cenderung lebih pasif karena
pembelajaran hanya sekedar penyampaian informasi
secara verbal kepada peserta didik yang menyebabkan
kurangnya  kemampuan peserta  didik  dalam
mengembangkan keterampilan proses sains Kkhususnya
dalam menarik kesimpulan.

Dalam proses pembelajaran di MTs Ma’arif Klego
ada beberapa faktor yang mengakibatkan hasil belajar
peserta didik dikatakan rendah. Salah satunya yaitu terkait
model pembelajaran yang tidak bervariasi sehingga peserta
didik kurang memperhatikan dan kurang aktifnya peserta
didik dalam proses belajar. Dalam proses belajar guru
sering menggunakan metode ceramah, hal tersebut
menjadikan peserta didik pasif dalam pembelajaran.



Untuk dapat menyelesaikan solusi dari masalah
tersebut dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan aktivitas dan minat peserta didik dalam
proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang
dapat digunakan yaitu model pembelajaran inkuiri yang
dapat mendorong peserta didik untuk dapat menemukan
konsep yang dipelajari dengan melalui kegiatan
eksperimen atau demonstrasi, selain itu juga model inkuiri
bisa melibatkan peserta didik lebih aktif untuk
memecahkan suatu masalah.

Model inkuiri merupakan salah satu cara untuk
menyampaikan pelajaran melalui pengkajian yang bersifat
mencari secara kritis, analisis, dan argumentative (ilmiah)
yang menggunakan tahapan-tahapan tertentu untuk dapat
menarik kesimpulan.*> Mengenai tahapan - tahapan dalam
membuat suatu kesimpulan dengan menggunakan
pendekatan inquiry atau discovery yangpertama Yaitu
peserta didik memecahkan masalah dengan merumuskan
masalah, kedua menentukan jawaban sementara atau dapat
diketahui secara istilah hipotesis, dan ketiga peserta didik
mencari suatu informasi, data, dan juga fakta yang
dibutuhkan agar bisa menjawab permasalahan atau

Tri; Sri Suwanti Clarentina Wuryani, “Peningkatan Kemampuan
Siswa Membuat Kesimpulan Dari Informasi Yang Didengar Melalui
Metode Inkuiri” 9, no. 1 (2014): 40-48.
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hipotesis, dan yang terakhir membuat kesimpulan jawaban
atau generalisasi dalam keadaan yang baru."

Kelebihan atau keunggulan dari model inkuiri
yaitu: (1) model pembelajaran menjadi pengolahan
informasi yang mulanya dari bersifat penyajian informasi,
(2) pengajaran pada guru lebih bersifat membimbing dari
teacher centered berubah menjadi student centered, (3)
dapat mencetak serta mengembangkan self-concept pada
peserta didik sendiri, (4) dapat memperbanyak serta
menambah materi yang sedang dipelajari sehingga tidak
mudah lupa, (5) mendorong peserta didik belajar dengan
menggunakan berbagai jenis sumber belajar sehingga tidak
menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber belajar, (6)
menghindari cara belajar secara tradisional (menghafal).**

Pendekatan inquiry atau discovery merupakan
pengaplikasian dalam menarik suatu kesimpulan atau
generalisasi dalam keadaan yang baru.’® Pendekatan
inquiri merupakan pendekatan yang mengajarkan peserta
didik untuk meletakkan dasar maupun mengembangkan
pola berpikir secara ilmiah untuk dapat menarik sebuah
kesimpulan.

Deti Ahmatika, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Dengan Pendekatan Inquiry/Discovery,” Euclid 3, no. 1 (2017): 394-403,
https://doi.org/10.33603/e.v3i1.324.

“Dedi Holden Simbolon and Sahyar --, “Pengaruh Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis Eksperimen Riil Dan
Laboratorium Virtual Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa,” Jurnal
Pendidikan Dan  Kebudayaan 21, no. 3  (2015): 299,
https://doi.org/10.24832/jpnk.v21i3.192.

*Ahmatika, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Dengan Pendekatan Inquiry/Discovery.”



Berdasarkan penggunaan model inkuiri terbimbing
(guided inquiry) perlu adanya media pendukung yang
mampu meningkatkan kemampuan menarik kesimpulan
peserta didik. Media tiga dimensi yaitu sebuah media yang
dapat dilihat langsung bentuknya atau wujudnya dan juga
dapat dibaca.’® Media tiga dimensi dapat digunakan untuk
membantu pemahaman siswa terkait materi yang sudah
dijelaskan. Jadi Pemahaman disini yaitu kemampuan
mengulang informasi dengan menggunakan bahasanya
sendiri, mampu mencontohkan, mampu menyimpulkan,
dil.'’Dengan menggunakan media tiga dimensi dapat
mempermudah dalam menjelaskan secara langsung
bagaimana interaksi antara makhluk hidup dan
lingkungannya yang masih abstrak bisa menjadi konkrit
sehingga dapat menambah pemahaman dan pengetahuan
siswa dalam proses belajar di kelas. Media pembelajaran
tiga dimensi disini yaitu berupa miniatur dari sterofom
yang menggambarkan proses dari rantai makanan pada
tema interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya.

Melalui penggunaan media tiga dimensi peserta
didik dapat mendengar, melihat langsung bentuk atau
gambaran yang sesuai dengan materi yang dipelajari.
Media tiga dimensi dapat mengarahkan imajinasi peserta

'°Rizky Ramadhan, Arris Maulana, and Doddy Rochadi, “Pengaruh
Media Pembelajaran Visual Tiga Dimensi (Sketch Up) Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Pelajaran Macam-Macam Pekerjaan Konstruksi
Kayu,” Jurnal PenSil 7, no. 1 (2018): 35-44,
https://doi.org/10.21009/pensil.7.1.4.

Y Azhar Arsyad, “Media Pembelajaran” (Jakarta: PT Raja grafindo

persada, 2011).
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didik terhadap suatu benda yang akan dijelaskan.'® Melalui
media tiga dimensi juga dapat menimbulkan rasa ingin
tahu pada peserta didik terhadap apa yang sedang
dipelajari hal tersebut dapat menimbulkan pertanyaan-
pertanyaan pada peserta didik yang akan membuat peserta
didik lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Dalam pelaksanaan model pembelajaran inkuiri,
peserta didik harus melakukan penyelidikan sendiri untuk
dapat menemukan informasi. Oleh karena itu peneliti ingin
mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran
inkuiri  berbantuan media tiga dimensi terhadap
kemampuan penarikan kesimpulan peserta didik. Untuk itu
dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model
Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) Berbantuan Media
Tiga Dimensi terhadap Kemampuan Menarik Kesimpulan
Peserta Didik pada Tema interaksi antara makhluk hidup
dan lingkungannya Kelas VII di MTs Ma’arif Klego”

B. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam
penelitian ini terdapat pembatasan masalah agar penelitian
ini bisa terarah dan terfokus. Maka penelitian ini hanya
membatasi masalah sebagai berikut:
1. Model pembelajaran

®Ariski Septian and Jintar Tampubolon, “Pengaruh Pembelajaran
Menggunakan Media Tiga Dimensi (3D) Terhadap Hasil Belajar
Menggambar Dengan Perangkat Lunak Kelas Xi Program Keahlian Teknik
Gambar Bangunan Smk Negeri 2 Meulaboh,” Educational Building 1, no. 1
(2015): 7078, https://doi.org/10.24114/eb.v1i1.2827.



10

Model pembelajaran yang digunakan adalah
model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided
inquiry) berbantuan media tiga dimensi. Guided
inquiry merupakan salah satu model pembelajaran
yang berbasis keterampilan proses sains, yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek dalam
proses pembelajaran, yang lebih berpusat pada peserta
didik.”® Sedangkan media tiga dimensi yaitu media
yang dapat mengarahkan imajinasi peserta didik pada
benda yang akan dipelajari. Media tiga dimensi juga
dapat meningkatkan rasa ingin tahu pada peserta didik
mengenai apa yang sedang dipelajari sehingga dapat
memunculkan pertanyaan-pertanyaan pada peserta
didik yang dapat menimbulkan interaksi antara guru
dan peserta didik.?

2. Kemampuan menarik kesimpulan

Dalam penelitian ini kemampuan atau
keterampilan yang dikembangkan berupa
kemampuan membuat simpulan. Kesimpulan yaitu

Dwi Pertiwi Hapsari, Suciati Sudarisman, and Marjono, “Pengaruh
Model Inkuiri Terbimbing Dengan Diagram V (Vee) Dalam Pembelajaran
Biologi Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Siswa,”
Pendidikan Biologi 4, no. 3 (2012): 16-28, Guided Inquiry Models,
Diagram V  (Vee), Critical Thinking Skills, Biology Learning
Achievement%0APENDAHULUAN.

2GSeptian and Tampubolon, “Pengaruh Pembelajaran Menggunakan
Media Tiga Dimensi (3D) Terhadap Hasil Belajar Menggambar Dengan
Perangkat Lunak Kelas Xi Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan
Smk Negeri 2 Meulaboh.”
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inti atau gagasan dari suatu tulisan ataupun peristiwa
yang didapatkan dengan menggunakan penalaran.?
3. Tema Pembelajaran
Tema pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu interaksi antara makhluk hidup
dan lingkungannya kelas VII.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan
di atas, maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimana terlaksananya model inkuiri terbimbing
(guided inquiry) berbantuan media tiga dimensi pada
tema interaksi antara makhluk hidup dan
lingkungannya kelas V11?7

2. Bagaimana aktivitas pembelajaran peserta didik
dengan model inkuiri terbimbing (guided inquiry)
berbantuan media tiga dimensi pada tema interaksi
antara makhluk hidup dan lingkungannya kelas V11?

3. Apakah model pembelajaran inkuiri terbimbing
(guided inquiry) berbantuan media tiga dimensi lebih
efektif ~ dibandingkan model pembelajaran
konvensional dalam meningkatkan kemampuan
menarik kesimpulan peserta didik kelas VII pada
tema - interaksi - antara makhluk hidup dan
lingkungannya?

2'Wuryani, “Peningkatan Kemampuan Siswa Membuat Kesimpulan
Dari Informasi Yang Didengar Melalui Metode Inkuiri.”
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D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka
tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui terlaksananya model inkuiri terbimbing
(guided inquiry) berbantuan media tiga dimensi pada
tema interaksi antara makhluk hidup dan
lingkungannya kelas VII

2. Mengetahui aktivitas pembelajaran peserta didik
dengan model inkuiri terbimbing (guided inquiry)
berbantuan media tiga dimensi pada tema interaksi
antara makhluk hidup dan lingkungannya kelas VI

3. Mengetahui apakah model pembelajaran inkuiri
terbimbing (guided inquiry) berbantuan media tiga
dimensi  lebih  efektif dibandingkan  model
pembelajaran konvensional dalam meningkatkan
kemampuan menarik kesimpulan peserta didik kelas
VIl pada tema interaksi antara makhluk hidup dan
lingkungannya

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat penelitian teoritis

Dapat memberikan masukan atau wacana
terhadap pendidik sebagai upaya memberi inovasi
model pembelajaran serta media pembelajaran dalam
proses pembelajaran. karena hal tersebut dalam
memberikan motivasi, dan minat terhadap peserta
didik agar lebih memperhatikan penyampaian dari
guru. Melalui inovasi tersebut dapat membuat
pelajaran IPA menjadi pelajaran yang tidak
menakutkan, menyenangkan, memberi celah nuansa
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baru proses pembelajaran, serta informasi bahwa pada
era saat ini kemampuan menarik kesimpulan pada
peserta didik sangat penting dalam proses
pembelajaran dan kehidupan lingkungan.
2. Manfaat penelitian praktis
a. Bagi Peserta didik
Melalui  model  pembelajaran  inkuiri
berbantuan  media tiga dimensi  dapat
menumbuhkan semangat dan minat kepada
peserta didik untuk belajar, selain itu juga dapat
memberikan pengalaman baru mengenai model
pembelajaran tersebut sehingga dapat mendorong
kemampuan peserta didik dalam menarik
kesimpulan, sehingga kualitas peserta didik dapat
tercapai sesuai harapan bagi bangsa, orang tua,
sekolah, dan juga diri peserta didik sendiri
b. Bagi Sekolah
Memberikan peningkatan kualitas
pembelajaran dalam mencapai tujuan kurikulum
sekolah, selain itu dapat memberikan informasi,
pengetahuan, dan juga pengalaman dalam
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
menarik kesimpulan, selain itu juga dapat
mengembangkan sarana dan prasarana sekolah
c. Bagi Guru
Dapat memberikan inovasi kepada guru
mengenai model pembelajaran yang bervariasi hal
tersebut dapat menarik perhatian peserta didik
untuk lebih fokus terhadap materi yang sedang
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dipelajari, selain itu tidak membuat peserta didik
jenuh dan bosan, serta guru lebih memiliki kontak
pribadi

d. Bagi Peneliti

Kajian peneliti ini sebagi penerapan
informasi, pengalaman, dan pengetahuan yang
peneliti peroleh selama kuliah untuk dapat
diterapkan dalam bidang pendidikan, sehingga
peneliti mendapatkan wawasan, pengetahuan dan
pengalaman baru

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini

terbagi menjadi lima bab, dimana setiap bab memiliki
beberapa sub babnya tersendiri, yaitu sebagai berikut:
1. Bab | berupa pendahuluan yang berisikan latar

belakang, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
masalah, manfaat penelitian, serta sistematika
pembahasan.

Bab Il berupa telaah hasil penelitian terdahulu,
landasan teori, kerangka berfikir, serta pengajuan
hipotesis

Bab Il berupa metode penelitian yang berisikan
rancangan penelitian, populasi, sampel, instrumen
pengumpul data, serta teknik analisis data.

Bab IV berupa temuan dan hasil penelitian yang
berisikan gambaran umum, lokasi penelitian,
deskripsi data, analisis data (pengujian hipotesis)
serta interpretasi dan pembahasan
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5. Bab V berupa penutup yang berisikan kesimpulan
serta saran.






BAB Il
TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU,
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR, DAN
PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu sebagai acuan peneliti dalam
mengumpulkan teori. Dari originalitas penelitian peneliti
tidak menemukan penelitian yang menggunakan judul
yang sama seperti judul peneliti. Akan tetapi peneliti
mengambil beberapa penelitian yang digunakan sebagai
referensi dalam memperbanyak bahan kajian dalam proses
penelitian. Berdasarkan jurnal penelitian yang dilakukan
olen Tri Wuryani & Sri Suwanti Clarentina, 2014,
Peningkatan Kemampuan Peserta didik Membuat
Kesimpulan dari Informasi yang Didengar Melalui Metode
Inkuiri, Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol 9, No 1, 40-48.
Melalui penggunaan metode inkuiri diusahakan peserta
didik bisa menarik kesimpulan sesuai hasil analisis pada
informasi yang diterima atau ditemukan peserta didik
sendiri. Dijelaskan juga bahwa model inkuiri merupakan
salah satu cara untuk menyampaikan pelajaran dengan
menelaah sesuatu yang bersifat mencari secara Kritis,
analisis, dan argumentatif. Setelah data dari penelitian
tersebut didapatkan kemudian diolah menggunakan
statistik sederhana. Hasil pengolahan data didapatkan
melalui 2 siklus, siklus yang pertama kegiatan
pembelajaran dilaksanakan selama dua kali. Tindakan
pada siklusl dari pembelajaran yang pertama

33
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sertapembelajaran yang kedua mampumeningkatkan
kemampuan menarik kesimpulanpeserta didik melalui
tahapan yangsudah ditetapkan. Meskipun indikator
keberhasilannya  peneliti ~ belum  tercapai, sebab
indikatornya minimal 75% untuk memperoleh nilai 80
keatas. Kemudian dengan menggunakan siklus 2 hasil
yang diperoleh 19 peserta didik (57%) bisa dikategorikan
bisa menetapkan 5W 1H, membuat inti informasi 21
peserta didik (63%) membuat ringkasan 22 peserta didik
(66%), dan 24 peserta didik (72%) dapat membuat
kesimpulan. Jadi dapat -disimpulkan dari penelitian
tersebut pembelajaran model inkuiri bisa meningkatkan
hasil belajar pada peserta didik, berupa kemampuan
menarik kesimpulan suatu informasi yang diterima serta
bisa meningkatkan keaktifan peserta didik.?

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ulfa
Nur hamidah & Fatha Aulal Mubarak, Analysis of Students
‘Ability to Making Conclusions in Learning of Static
Electricity, Intergrative Science Education and Teaching
activity Journal, 2020, Vol 1, No 1, pp 1-16, dijelaskan
bahwa ketrampilan proses sains memiliki sub keterampilan
meliputi kemampuan mengobservasi, mengklasifikasi,
memprediksi,  mengukur,  mengomunikasikan  dan
menyimpulkan. Sampel penelitian ini diambil dari kelas X
TBSM-2 yang berjumlah 33 peserta didik yang berada di
SMKN 1 Slahung Ponorogo, dengan menggunakan
random sampling. Penelitian mengenai kemampuan

2\Wuryani.
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menarik kesimpulan dengan menggunakan tes dalam
bentuk soal uraian di mana peserta didik  diberi
kesempatan untuk mengeksplorasi jawaban-jawaban dari
pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman mereka selebar
mungkin dengan pembahasan yang berkaitan dengan
materi listrik statis pada subbab interaksi antar muatan
listrik kelas X TBSM-2 semester ganjil. Dari pengambilan
data tersebut, peneliti menggunakan beberapa kriteria pada
setiap indikator untuk memberikan penilaian seberapa
kemampuan menarik kesimpulan peserta didik dalam
menyelesaikan tes tersebut. Teknik pengumpulan data ini
menggunakan tes kemampuan menarik kesimpulan dan
wawancara kepada pendidik dan peserta didik.
Berdasarkan hasil dari penelitian bahwa kemampuan
menarik kesimpulan peserta didik kelas TBSM-2 SMKN 1
Slahung Ponorogo pada pembelajaran fisika masih
tergolong pada kategori rendah dalam kemampuan
menarik kesimpulan dengan hasil rata-rata 48,84.
Kemampuan menarik kesimpulan paling banyak muncul
pada indikator menyelesaikan masalah, sedangkan
indikator yang paling rendah adalah menerjemah atau
mengidentifikasi  masalah.  Kemampuan  menarik
kesimpulan dipengaruhi oleh pemahaman peserta didik
pada materi yang telah disampaikan, berdasarkan hal
tersebut, pendidik sangat berperan penting dalam
pengembangan kemampuan menarik kesimpulan dari
peserta didik.?

2Hamidah and Mubarak, “Integrative Science Education and
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Pada jurnal penelitian yang dilakukan oleh P.
Kurnianto, dkk, 2010, Pengembangan Kemampuan
Menyimpulkan dan Mengkomunikasikan Konsep Fisika
Melalui Kegiatan Praktikum Fisika Sederhana, Jurnal
Pendidikan Fisika Indonesia, 6, 6-9, menjelaskan bahwa
inkuiri dapat meningkatkan keterampilan proses peserta
didik, Teknik pengambilan data yang digunakan berupa
non-tes, yaitu observasi, sedangkan analisis datanya
memakai analisis deskriptif kuantitatif yang didapatkan
dari hasil pengamatan keterampilan proses peserta didik
dalam praktikum. penelitian tersebut dilakukan di SMAN
11 Semarang, dimana subjek penelitian ini dari peserta
didik kelas IX yang terdiri dari 36 peserta didik. Penelitian
ini merupakan tindakan kelas yang dilaksanakan dalam
tiga siklus yang sistematis. Penelitian yang pertama ini
model praktikum Fisika sederhana mekanikafluida
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan
menyimpulkan danmengkomunikasikan konsep Fisika
berupa praktikum Fisika sederhana mekanikafluida
berbasis inkuiri. Pengamatan peningkatan keterampilan
proses tersebut menggunakan Lembar Kerja Peserta didik
(LKS), lembar panduan guru, dan lembar observasi.
Pembelajaran Fisika dengan kegiatan praktikum Fisika
sederhana materimekanika fluida dapat
mengembangkan keterampilan menyimpulkan

Teaching Activity Journal.”
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danmengkomunikasikan konsep Fisika pada kelas XI
SMA Negeri 11 Semarang TahunAjaran 2009/2010.%

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Deti
Ahmatika, Peningkatan Kemampuan berpikir Kritis
Peserta didik dengan Pendekatan Inquiry/Discovery,
Jurnal Euclid, Vol 3, No 1, pp 377-525. Yang menjelaskan
bahwa  Pendekatan inquiry adalah  pendekatan
mengajaryang  dituntut  meletakkan  dasar  serta
mengembangkan pola berfikir secara
ilmiah.Pendekatan inquiry/discovery jika dibandingkan
dengan pendekatan ekspositori  samaefektivitasnya
dalam mencapai hasil belajar yang bersifat informasi,
fakta dankonsep, namun berbeda secara signifikan
dalam mencapai keterampilan berpikir. Pendekatan
inquiry/discovery adalah menerapkan
kesimpulan/generalisasi  dalam  situasi yang baru.
Penelitian ini menggunakan desain kelompok kontrol pre-
test post-test di mana penelitian ini mengikutsertakan dua
kelompok peserta didik dimana kelompok kelas
eksperimen dari peserta didik kelas VIII F yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan
inquiry/discovery, serta kelompok kelas kontrol dari kelas
VIl D yang memperoleh pembelajaran konvensional yang
menggunakan metode ekspositori. Penulis menunjukkan
hasil yang tidak sama dengan literatur dimana dalam
abstrak menunjukkan tujuan penelitian ini yaitu untuk

**Kurnianto, Dwijananti, and Khumaedi, “Pengembangan
Kemampuan Menyimpulkan Dan Mengkomunikasikan Konsep Fisika
Melalui Kegiatan Praktikum Fisika Sederhana.”
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mengetahui  peningkatan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik terhadap pembelajaran matematika, serta
memahami respon peserta didik terhadap pembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekatan
inquiry/discover, namun dalam pembahasan peneliti tidak
melakukan penelitian terhadap respon peserta didik
terhadap pembelajaran matematika dengan penggunaan
pendekatan inquiry/discover. Ditemukan peningkatan
kemampuan berpikir  kritis peserta didik dengan
pendekatan inquiry/discovery. Dari uji tes awal dengan
uji tditemukan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan
kemampuan awal berpikir kritispeserta didik kelompok
eksperimen  dengan  kelompok  kontrol, artinya
kemampuan awalberpikir kritis peserta didik pada
kedua kelompok sama.?

Pada jurnal penelitian Tina Sri Sumartini, 2015,
Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Peserta
didik Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah, Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol 5, No 1, 1-10 menjelaskan
bahwa penalaran merupakan proses berpikir yang
dikerjakan melalui suatu cara guna menarik kesimpulan.
Penelitian ini menggunakan desain kelompok non-
ekuvalen, sampel penelitian ini diambil dari salah satu
SMK di Garut. Peneliti menunjukkan hasil yang tidak
sama dengan literatur, namun dalam menjelaskannya
peneliti menggunakan analisa karakteristik materi yang

»Ahmatika, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Dengan Pendekatan Inquiry/Discovery.”
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berbeda, dimana dalam literatur peneliti bertujuan untuk
melihat peningkatan kemampuan penalaran matematis
peserta didik sebagai akibat dari untuk mengetahui
peningkatan kemampuan penalaran matematispeserta
didik sebagai akibat dari pembelajaran berbasis
masalah, tetapi dalampenelitian ini kuasi eksperimen
menggunakan dua pembelajaran yaitu
berbasismasalahdan konvensional. Peningkatan
kemampuan penalaran matematis peserta  didik
yangmemperoleh pembelajaran berbasis masalah lebih
baik  daripada  peserta didik  yangmemperoleh
pembelajaran  konvensional.  Peserta didik kelas
eksperimen mendapatrerata yang lebih besar dari
kelas kontrol. Besarnya kenaikan rerata pada
kelaseksperimen dari pre-test ke post test sebesar
22,2% dari skor ideal, sedangkankenaikan rerata pada
kelas kontrol dari pre-test ke post-test sebesar 15,8%
dari skorideal.?®

Dari beberapa penelitian di atas, maka dapat
digambarkan beberapa perbedaan dan persamaan.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu ada
pada jenis penelitiannya yaitu penelitian kuantitatif,
sedangkan terkait perbedaannya yaitu terdapat pada
variabelnya. Penelitian terdahulu membahas mengenai
variabel dependent (Y) yaitu peningkatan kemampuan
peserta didik membuat kesimpulan, variabel independent

®Tina  Sri Sumartini, “Peningkatan Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah,” Mosharafa 5,
no. 1 (2015): 1-10.
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(X-X?) yaitu

informasi yang didengarmelalui metode

inkuri. Sedangkan pada penelitian ini membahas mengenai
variabel independent (X-X’) yaitu model pembelajaran
inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) berbantuan media tiga
dimensi dan variabel dependent (Y) yaitu kemampuan

menarik kesimpulan.

Pengembangan
kemampuan
menyimpulkan
mengkomunikasikan
konsep  Fisika
kegiatan
sederhana, 2010
-Mengembangkan
kemampuan
menyimpulkan
mengkomunikasikan
konsep fisika a

melalui
praktikum

Peningkatan kemampuan

penalaran matematis
peserta didik melalui
pembelajaran berbasis

masalah, 2015
-Meningkatkan
penalaran matematis
-Melalui penalaran
dapat  meningkatkan
kemampuan  menarik
kesimpulan pada
peserta didik

Ability to Making
Conclusions in
Learning of Static

Electricity, 2020
-Meningkatkan
kemampuan
menarik kesimpulan
pada peserta didik

LY

Peningkatan kemampuan
peserta didik membuat
kesimpulan dari informasi
yang didengar melalui
metode inkuiri, 2014
-Meningkatkan
belajar
-Meningkatkan keaktifan
peserta didik

hasil

-Guru berperan
memfasilitasi

-Peserta  didik  tidak
terjebak antara
ringkasan dengan
kesimpulan

Peningkatan
kemampuan berpikir
kritis peserta didik
dengan pendekatan
Inquiry/Discovery
-Meningkatkan
kemampuan
berpikir
peserta didik

Kritis

Pengaruh model inkuiri
terbimbing (guided
inquiry) berbantuan
media tiga dimensi
terhadap kemampuan
menarik  kesimpulan
peserta didik pada
tema interaksi antara
makhluk  hidup dan
lingkungannya.

Gambar 2.1 Fishbone Kemampuan Menarik Kesimpulan
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B. Landasan Teori
1. Model Pembelajaran Inkuiri (Guided Inquiry)

Model pembelajaran  merupakan  suatu
perencanaan atau pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas
atau tutorial. Model pembelajaran mengacu pada
pendekatan yang digunakan, termasuk tujuan-tujuan
pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran,
lingkungan pembelajaran, serta pengelolaan
pembelajaran kelas. Dari konsep pembelajaran, model
pembelajaran yaitu prosedur yang digunakan sebagai
pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
berupa strategi, teknik, metode, bahan, media, dan alat
penilaian pembelajaran.?’

Secara bahasa inkuiri berasal dari kata inkuiry
dari bahasa inggris yang berarti penyelidikan/meminta
keterangan, terjemahan bebas untuk konsep ini yaitu
“peserta didik diminta untuk dicari dan menemukan
sendiri”. Model inkuiri yaitu model pembelajaran yang
mengacu pada peserta didik dimana terdapat beberapa
kelompok peserta didik yang disuguhkan pada suatu
persoalan atau mencari jawaban dari beberapa
pertanyaan yang telah diberikan. Model pembeajaran
ini, peserta didik harus aktif dalam proses pembelajaran

?’Muhamad Afandi, Evi Chamalah, and Oktarina Puspita Wardani,
Model Dan Metode Pembelajaran Di Sekolah, Perpustakaan Nasional
Katalog Dalam Terbitan (KDT), vol. 392, 2013,
https://doi.org/10.1007/s00423-006-0143-4.
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seperti halnya aktif dalam mencari jawaban ada suatu
masalah yang dipertanyakan dari sumber. Metode
inkuiri merupakan salah satu cara menyampaikan
pelajaran dengan menelaah sesuatu yang bersifat
mencari secara Kkritis, analisis, dan argumentative
(ilmiah) dengan menggunakan prosedur tertentu menuju
kesimpulan.?®

Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat
disusun penggunaannya oleh guru sesuai dengan
kemampuan peserta didik atau tingkat perkembangan
intelektual peserta didik karena peserta didik SMP
memiliki sifat aktif, rasa ingin tahu yang tinggi, dan
juga dapat terkait dalam keadaan secara utuh serta
reflektif untuk suatu proses dan hasil yang mereka
temukan. Hal tersebut dapat diketahui bahwa kelebihan
dari model pembelajaran inkuri terbimbing yaitu guru
mampu membimbing peserta didik untuk melakukan
aktivitas dimana aktivitas tersebut diberi suatu
pertanyaan diawal yang kemudian mengarahkan untuk
dapat berdiskusi. Guru memilihi peran aktif untuk dapat
menentukan permasalahan dan juga tahap-tahap untuk
dapat memecahkan suatu permasalahan tersebut.
Melalui model inkuiri peserta didik dapat belajar
berorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru
sehingga peserta didik bisa memahami beberapa konsep
pelajaran, sehingga dengan model pembelajaran

2Wuryani, “Peningkatan Kemampuan Siswa Membuat Kesimpulan

Dari Informasi Yang Didengar Melalui Metode Inkuiri.”
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tersebut peserta didik tidak merasa bingung dan dapat
berhasil karena guru terlibat penuh.?

Suatu pembelajaran dikatakan sebagai model
inkuiri memiliki tiga karakteristik diantaranya sebagai
berikut: 1) Pembelajaran inkuiri mendorong aktivitas
peserta didik untuk dapat menemukan dan mencari,
dalam artian pembelajaran ini menjadikan peserta didik
sebagai subjek belajar. Dalam proses pembelajaran
peserta didik bukan hanya berkedudukan sebagai
penerima pelajaran dari guru secara verbal, akan tetapi
peserta didik juga harus dapat menemukan dan juga
mencari mengenai pelajaran yang dibahas. 2) Semua
aktivitas ditujukan untuk mencari dan menemukan
jawaban sendiri dari suatu pertanyaan, dengan hal
tersebut dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self
belief) pada peserta didik. Aktivitas pembelajaran yang
ada pada model pembelajara ini yaitu tanya jawab
antara guru dengan peserta didik. Oleh karena itu,
kemampuan guru dalam memberikan suatu pertanyaan
merupakan syarat utama pada model pembelajaran ini.
3) Tujuan penggunaan model pembelajaran inkuiri
dalam proses pembelajaran yaitu meningkatkan
kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan juga
kritis, atau meningkatkan kemampuan intelektual yang
merupakan bagian dari proses mental.* Demikian

®Lovisia, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Terhadag) Hasil Belajar.”

®Maria Wilda Malo, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri
Terhadap Keaktifan Dan Hasil Belajar Mtematika Pada Siswa Kelas VII



44

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
model inkuiri tidak hanya diharuskan untuk dapat
memahami materi yang diajarkan, akan tetapi
bagaimana peserta didik tersebut dapat menggunakan
potensi yang dimilikinya.

Adapun sintaks belajar dengan menggunakan
model pembelajaran Inkuiri tidak jauh berbeda dengan
prosedur kerja para ilmuwan ketika memilih suatu
penelitian. Mengenai sintaks menurut Eggen &
Kauchak (1996), tahapan model pembelajaran inkuiri
yaitu sebagai berikut;*

Tabel 2.1. Sintaks Model Pembelajaran Inkuiri

No Langkah- Kegiatan Guru Kegiatan Peserta
langkah didik
Pokok
1 | Menyajikan Guru membimbing | Peserta didik
pertanyaan peserta didik untuk | mengidentifikasi
atau masalah mengidentifikasi pertanyaan atau
pertanyaan atau | masalah yang
masalah yang | diberikan oleh
diberikan. Guru | guru. Peserta didik
membagi peserta | membentuk  suatu

SMp Santo Aloysius Turi Tahun Pelajaran 2016/2017,” Skripsi Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta, 2017, 1-240.

D I Smp and Negeri Tanjung, “Pengaruh Model Pembelajaran

Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada
Pembelajaran Materi Pengelolaan Lingkungan Di Smp Negeri 2 Tanjung
Lago, Kabupaten Banyuasin,” Bioilmi: Jurnal Pendidikan 2, no. 2 (2016):
92-101, https://doi.org/10.19109/bioilmi.v2i2.1133.




45

No

Langkah-
langkah
Pokok

Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta
didik

didik dalam
beberapa kelompok.

kelompok
sudah dibagi.

yang

Membuat
hipotesis

Guru memberi
waktu pada peserta
didik untuk dapat
mencurahkan
pendapat
bentuk hipotesis.
Guru  membimbing
peserta didik untuk
dapat mencari
hipotesis yang
relevan dengan
pertanyaan atau
permasalahan serta
mengutamakan
hipotesis mana yang
menjadi prioritas
dalam percobaan

dalam

Peserta didik
mencurahakan
pendapat dalam
bentuk  hipotesis.
Peserta didik
mencari  hipotesis
yang relevan
dengan pertanyaan
atau permasalahan
dan mengutamakan
hipotesis yang
menjadi  prioritas
dalam percobaan.

Merancang
percobaan

Guru memberi
waktu untuk peserta
didik supaya
menentukan
tahapan-tahapan
yang sesuai dengan

Peserta didik
menentukan
tahapan-tahapan
yang sesuai dengan
hipotesis yang akan

dikerjakan. Peserta
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No Langkah- Kegiatan Guru Kegiatan Peserta
langkah didik
Pokok

hipotesis yang akan | didik ~ menyusun
dikerjakan. Guru | tahapan-tahapan
membimbing peserta | yang dilakukan
didik untuk | dalam percobaan.
mengusun  tahapan-

tahapan yang akan

dilakukan untuk

percobaan.

4 | Melakukan Guru  membimbing | Peserta didik
percobaan peserta didik untuk | mencari informasi
untuk  dapat | dapat memperoleh | dari hasil
memperoleh informasi dari hasil | percobaannya.
informasi percobaannya.

5 | Mengumpulka | Guru  memberikan | Setiap  kelompok
n dan | kesempatan pada | peserta didik dapat
menganalisis tiap kelompok untuk | menyampaikan
data dapat menyampaikan | hasil percobaan

hasil percobaan atau | atau data yang
data yang diperoleh. | diperoleh.

6 | Menarik Guru  membimbing | Peserta didik
kesimpulan peserta didik untuk | membuat

dapat menarik suatu | kesimpulan  dari
kesimpulan dari | informasi yang
informasi yang | didapatkan.

diperoleh
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Terdapat lima tahapan dalam melakukan
pembelajaran inkuiri yaitu sebagai berikut:

1) Merumuskan masalah untuk diselesaikan peserta
didik

2) Menentukan jawaban sementara atau menentukan
hipotesis

3) Mengumpulkan informasi, data, dan fakta yang
dibutuhkan untuk dapat menjawab hipotesis

4) Membuat kesimpulan dari jawaban yang
ditemukan atau generalisasi

5) Menerapkan kesimpulan.*

Sistem sosial dalam model pembelajaran inkuiri
yaitu interaksi antara guru dan peserta didik lebih baik
dalam proses teacher asistedinstruction, dimana guru
berperan sebagai transmitter pengetahuan menurun,
interaksi sosial menjadi lebih efektif, peserta didik
dituntut untuk dapat memecahkan masalah yang telah
diberikan secara kompleks. Prinsip reaksi yang dapat
ditingkatkan yaitu peranan guru dalam membimbing
atau negosiator. Peran tersebut dapat ditunjukkan secara
lisan selama proses pendefinisian dan mengklasifikasi
masalah. Sarana pendukung model pembelajaran ini
yaitu berupa media tiga dimensi untuk dapat
didemostrasikan kepada peserta didik, sumber-sumber
belajar lainnya, dan juga ruang kelas yang dapat
dikondisikan.

Malo, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Keaktifan
Dan Hasil Belajar Mtematika Pada Siswa Kelas VII SMp Santo Aloysius
Turi Tahun Pelajaran 2016/2017.”
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Dampak pengiring dari  model inkuiri
terbimbing adalah 1) Peserta didik lebih aktif untuk
mengajukan pertanyaan serta menjawab pertanyaan dari
guru, 2) Peserta didik lebih termotivasi dan berminat
untuk melakukan proses pembelajaran dikarenakan
kelas yang lebih kondusif, 3) Peserta didik memperoleh
pengalaman yang lebih menarik dan sulit untuk
dilupakan.

2. Media Tiga Dimensi

Media pembelajaran memiliki banyak macam
yang digunakan pada proses belajar mengajar, media
belajar memiliki tujuan yang sama meskipun dalam
pengoperasian dari media itu yang berbeda. Media
merupakan suatu alat yang memiliki  fungsi
menyampaikan pesan.*®* Media memiliki medan dari
pesan yang berasal dari sumber pesan ataupun
penyaluran ingin dilanjutkan kepada penerima pesan.
Media pembelajaran yaitu sebuah alat yang berguna
sebagai alat untuk menyampaikan pesan pada proses
pembelajaran.®* Seperti halnya media tiga dimensi yang
merupakan benda asli maupun yang diskalakan yang
ditunjukkan secara nyata yang digunakan guru untuk
mengarahkan imajinasi peserta didik yang lebih terarah

*Ramadhan, Maulana, and Rochadi, “Pengaruh Media Pembelajaran
Visual Tiga Dimensi (Sketch Up) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Pelajaran Macam-Macam Pekerjaan Konstruksi Kayu.”

$#*Ramadhan, Maulana, and Rochadi.
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daripada mengandalkan peserta didik pada daya
hayalnya.®

Media tiga dimensi bisa diterapkan sebagai
alternatif beberapa konsep abstrak salah satunya pada
mata pelajaran IPA. Media tiga dimensi atau media
visual yaitu media yang hanya mengandalkan indra
penglihatan serta berperan penting dalam proses
pembelajaran, selain itu juga bisa memfasilitasi
pemahaman serta membuat ingatan lebih kuat, dapat
menimbulkan rasa ingin tahu pada peserta didik, dan
juga dapat mengaitkan beberapa konsep ke dunia
nyata.*® Sampai saat ini banyak guru yang masih jarang
sekali menggunakan media tiga dimensi dalam proses
pembelajaran. Karena hal tersebut peserta didik jadi
kurang berminat untuk memperhatikan penjelasan yang
disampaikan oleh guru.

Media visual yaitu media yang dapat dilihat saja
tidak mengandung suara. Media visual merupakan
media yang hanya menggunakan indra penglihatan atau
mata seperti film strip, slide, gambar, grafik, peta, OHP,

¥geptian and Tampubolon, “Pengaruh Pembelajaran Menggunakan
Media Tiga Dimensi (3D) Terhadap Hasil Belajar Menggambar Dengan
Perangkat Lunak Kelas Xi Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan
Smk Negeri 2 Meulaboh.”

*Elfira Dyan et al., “Pemanfaatan Media Tiga Dimensi Sebagai
Sarana Bangun Ruang The Utilization Of Three Dimensional Media As A
Means To Improve The Student S * Learning Outcomes” 6, no. 2 (2019):
183-95.
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dil* Dapat disimpulkan bahwa media visual
merupakan suatu alat yang berfungsi sebagai proses
pembelajaran yang hanya mengandalkan indra
penglihatan baik dalam bentuk dua dimensi ataupun
tiga dimensi yang bisa digunakan untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik terkait materi yang sedang
dipelajari selain itu juga dapat meningkatkan daya ingat
peserta didik terhadap materi tersebut.

Media tiga dimensi dapat diartikan sebagai
media yang ditampilan untuk diamati melalui arah
pandang dari mana saja serta memiliki dimensi panjang,
lebar, dan tinggi. Media tiga dimensi memili dua
kelompok yaitu media objek sesungguhnya dan media
objek pengganti. Sedangkan dari media objek
sesunggungnya sendiri terbagi menjadi dua macam
yaitu media objek alami serta media objek buatan.
Media objek alami terbagi lagi menjadi dua jenis yaitu
media objek alami hidup dan media objek alami tak
hidup. Contoh dari media objek alami hidup seperti
kucing, cacing, dll. Sedangkan media objek alami tak
hidup seperti kayu, batu, dll. Media objek buatan
sendiri contohnya pada buatan manusia seperti rumah,
kursi, lemari, dll.**Media tiga dimensi dapat digunakan
untuk membantu pemahaman siswa terkait materi yang
sudah dijelaskan. Jadi Pemahaman disini yaitu

$"Muhammad Fendrik, “The Effect Of Media Visual In Tree
Dimensions Towards The Result Of Math Learning At Elementary School,”
Jurnal limiah Pendidikan Dasar 2, no. 1 (2017): 1-15.

®rendrik.
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kemampuan mengulang informasi dengan
menggunakan bahasanya sendiri, mampu
mencontohkan, mampu menyimpulkan, dIl.** Dengan
menggunakan media tiga dimensi dapat mempermudah
dalam menjelaskan secara langsung bagaimana
interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya yang
masih abstrak bisa menjadi konkrit sehingga dapat
menambah pemahaman dan pengetahuan siswa dalam
proses belajar di kelas.

Setiap media pasti memiliki karakteristik
masing-masing, salah satunya yaitu karakteristik media
tiga dimensi yaitu: 1) mudah dalam penggunaanya, 2)
bisa memberikan teori serta praktik secara terpadu, 3)
mengikutsertakan peserta didik dalam menggunakan
media tersebut, 4) peserta didik dapat memperoleh
informasi secara bersamaan, 5) mengendalikan ruang,
waktu, serta indra.*® Tentu saja dalam penggunaannya
membutuhkan kajian mengenai keefektifan dan
keefisienan dalam penggunaan beserta tujuan yang
dapat dituju dalam proses pembelajaran, hal tersebut
bisa membantu peserta didik dalam pemahaman materi
serta mempermudah kelancaran proses pembelajaran.

Pada penelitian ini media tiga dimensi yang
digunakan yaitu berupa miniatur yang terbuat dari
styrofoam, karena dengan styrofoam lebih praktis,
mudah dibuat, dan tahan lama. Dengan penggunaan

39Arsyad, “Media Pembelajaran.”
40Fendrik, “The Effect Of Media Visual In Tree Dimensions
Towards The Result Of Math Learning At Elementary School.”
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miniatur ini dapat memberi gambaran berupa rantai
makanan pada peserta didik mengenai materi yang
sedang dibahas khususnya pada tema interaksi makhluk
hidup dengan lingkungannya sehingga peserta didik
dapat lebih memahami dan meningkatkan daya tarik
peserta didik untuk lebih memperhatikan guru.

3. Kemampuan Menarik Kesimpulan

Salah satu tujuan dasar pendidikan yaitu
mengembangkan keterampilan sains yang berupa
menarik kesimpulan peserta didik. Keterampilan ini
dapat dikembangkan melalui integrasi sosio-ilmiah
pada pembelajaran IPA, karena penerapan pengetahuan
ilmiah merupakan salah satu perhatian utama dari
materi pembelajaran. Pembelajaran sains seharusnya
dilakukan dengan menggunakan pendekatan ilmiah
yang bertujuan untuk dapat meningkatkan kemampuan
berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah pada peserta
didik.** Dalam pembelajaran sains akan lebih baik jika
guru terus melatih peserta didik dalam berpikir, bekerja,
dan bersikap secara ilmiah karena hal tersebut dapat
mengembangkan peserta didik dalam kemampuan
membuat kesimpulan.

Ada beberapa peserta didik yang menyamakan
arti dari kesimpulan dan ringkasan, yang ternyata
diantara keduanya tersebut sangat berbeda. Kesimpulan

“Kurnianto, Dwijananti, and Khumaedi, “Pengembangan
Kemampuan Menyimpulkan Dan Mengkomunikasikan Konsep Fisika
Melalui Kegiatan Praktikum Fisika Sederhana.”
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merupakan inti atau gagasan dari suatu tulisan ataupun
peristiwva yang didapatkan melalui  penalaran.
Sedangkan ringkasan itu hanya sekedar menyirat dari
semua peristiwa atau tulisan yang menjadi lebih pendek
yaitu dengan cara membuang penjelasan yang rinci.*
Kesimpulan merupakan suatu proses membuat inti atau
gagasan yang lebih ringan dari berbagai informasi atau
pengamatan menjadi suatu kerangka yang sederhana
dan ilmiah.

Kemampuan menarik kesimpulan merupakan
suatu bagian utama dari hasil pembelajaran dan
perkembangan pengetahuan peserta didik dimana
nantinya akan dapat diaplikasikan ketika menyelesaikan
sebuah masalah dalam kehidupan sehari-hari dan juga
dalam  perkembangan  teknologi.**  Kesimpulan
merupakan salah satu kalimat tersampaikan yang
kemudian diambil dari beberapa ide pemikiran sesuai
aturan-aturan  yang berlaku. Dapat dikatakan
kesimpulan adalah suatu gagasan yang tercapai pada
akhir pembelajaran atau suatu informasi atau dapat
dikatakan sebagai bagian akhir atau hasil dari
pembicaraan.

Dalam kemampuan menarik simpulan nantinya
pasti sangat digunakan untuk masa mendatang dimana
setelah kita terbiasa dalam menarik kesimpulan sama

*Wuryani, “Peningkatan Kemampuan Siswa Membuat Kesimpulan
Dari Informasi Yang Didengar Melalui Metode Inkuiri.”

*®Hamidah and Mubarak, “Integrative Science Education and
Teaching Activity Journal.”
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halnya denga berpikir kritis, melakukan penalaran
secara ilmiah, hal tersebut dapat diaplikasikan ketika
kita menghadapi suatu masalah. Kemampuan menarik
kesimpulan merupakan suatu bagian utama dari hasil
pembelajaran dan perkembangan pengetahuan peserta
didik dimana nantinya akan dapat diaplikasikan ketika
melalui setiap masalah dalam kehidupan sehari-hari dan
juga dalam perkembangan teknologi.**

Menarik kesimpulan merupakan proses yang
dapat mengubah suatu pilihan peserta didik menjadi
tahapan-tahapan untuk -melaksanakan tindakan atau
perilaku tertentu.”> Kemampuan menarik simpulan
merupakan langkah dalam membuat sebuah keputusan
untuk bergerak dengan apa yang digunakan atau yang
sedang dilakukan, yang terkadang memiliki berapa
pilihan tertentu. Penggunaan keterampilan tersebut
bermanfaat untuk menarik kesimpulan dari segala
sesuatu yang dialami dalam kehidupan sehari-hari atau
di lingkungan sekitar.

Dimulai dari peserta didik yang memang
sengaja diberi  kesempatan untuk mempelajari
keterampilan yang berbeda dalam proses pembelajaran,
yang kemudian perkembangannya dapat terlihat lebih
baik serta peserta didik dapat melakukannya lagi karena
berkembangnya pengetahuan dan juga rasa ingin
bersikap mandiri dalam menarik kesimpulan, maka

*Hamidah and Mubarak.
*Hamidah and Mubarak.
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peserta didik tersebut mempunyai dasar keterampilan
yang sudah dimiliki oleh peserta didik lainnya, maka
peserta didik tersebut dapat memiliki suatu motivasi
tersendiri untuk dapat menarik kesimpulan ketika diberi
kesempatan oleh gurunya.*®

Dalam membuat suatu kesimpulan memerlukan
beberapa proses yang perlu dicapai untuk dapat
menemukan atau menarik sebuah kesimpulan secara
ilmiah salah satunya penalaran, penalaran merupakan
suatu proses berpikir yang dibuat dengan suatu teknik
agar dapat menarik kesimpulan.*’ Kesimpulan yang
didapatkan dari hasil menalar berdasarkan  pada
pengamatan dari data-data sebelumnya yang telah diuji
mengenai kebenarannya.

Penalaran merupakan salah satu proses ataupun
suatu aktifitas berpikir agar dapat menarik kesimpulan
ataupun membuat sebuah pernyataan yang baru dan
yang sudah benar menurut beberapa pernyataan yang
kesahihannya sudah terbukti sebelumnya kesimpulan.*®
Teknik pengumpulan data ini menggunakan tes
kemampuan  menarik  kesimpulan, dan  juga
menggunakan wawancara kepada pendidik ataupun
peserta didik. pada setiap soal tes yang akan digunakan
untuk tes dalam kemampuan menarik kesimpulan terdiri
dari 4 aspek yaitu antara lain yang pertama

**Hamidah and Mubarak.

*'Sri Sumartini, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis
Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah.”

*83ri Sumartini.
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menerjemahkan atau mengidentifikasikan soal, kedua
merencanakan penyelesaian, ketiga menyelesaikan
rencana yang telah disusun, dan yang keempat
menyatakan atau mengevaluasi soal.

Dalam evaluasi kemampuan menarik
kesimpulan memiliki beberapa indikator yang
diperlukan yaitu yang pertama menerjemah atau
mengidentifikasi masalah, kedua merencanakan atau
merancang dalam penyelesaian masalah, ketiga
menyelesaikan soal, dan yang keempat vyaitu
menjelaskan atau mengevaluasi hasil. Tahapan -
tahapan dalam menarik kesimpulan secara umum
adalah  memulai dengan merumuskan masalah,
mengumpulkan berbagai macam informasi yang
berkaitan, membuat beberapa pilihan, menilai pilihan,
dan menarik kesimpulan.”® Pembelajaran terbimbing
yang baik dapat dilakukan oleh guru yaitu dengan
mengasih kesempatan pada peserta didik agar dapat
mengeksplorasi kemampuannya dalam mengumpulkan
serta bisa menganalisis data yang sudah diberikan
secara lengkap untuk dapat memecahkan sebuah
masalah atau problem yang sedang dihadapinya dengan
tepat.”

. Hubungan antara Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing (Guided Inquiry), Media Tiga Dimensi,
dan Kemampuan Menarik kesimpulan

*“Hamidah and Mubarak, “Integrative Science Education and

Teachin§ Activity Journal.”
5

Hamidah and Mubarak.



57

Model inkuiri merupakan salah satu teknik
memberikan pelajaran melalui pengkajian sesuatu yang
bersifat mencari secara  kritis, analisis, dan
argumentative (ilmiah) yang melalui tahapan - tahapan
tertentu untuk menarik kesimpulan.”® Dimana metode
inkuiri merupakan cara atau metode pembelajaran untuk
menumbuhkan atau mengembangkan keterampilan,
proses, sikap, dan juga pengetahuan secara pemikiran
rasional bagi peserta didik. Selanjutnya setelah peserta
didik berlatih untuk mengembangkan keterampilan,
proses, sikap, dan berpikir secara rasional mengenai
pengetahuan, peserta didik dapat terbiasa untuk
menganalisis, berpikir kritis, dan berargumentative,
sehingga setelah melalui beberapa tahapan — tahapan
peserta didik dapat menuju atau membuat kesimpulan
secara ilmiah.

Mengenai tahapan - tahapan dalam membuat
suatu kesimpulan dengan menggunakan pendekatan
inquiry atau discovery yang pertama yaitu merumuskan
masalah untuk diselesaikan peserta didik, kedua
menentukan jawaban sementara atau hipotesis, ketiga
peserta didik mencari informasi, data, dan juga fakta
yang dibutuhkan agar bisa menjawab masalah atau
hipotesis, dan yang terakhir membuat kesimpulan
jawaban atau generalisasi dalam keadaan yang

*'Wuryani, “Peningkatan Kemampuan Siswa Membuat Kesimpulan
Dari Informasi Yang Didengar Melalui Metode Inkuiri.”



58

baru.*?Pendekatan inquiry atau discovery merupakan
pengaplikasian dalam menarik suatu kesimpulan atau
generalisasi dalam keadaan yang baru.*®

Melalui pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan inkuiri atau discovery dapat membiasakan
peserta didik untuk dapat berpikir secara ilmiah, hal
tersebut yang kemudian dapat melatih peserta didik
dalam menarik suatu kesimpulan. Pendekatan inquiri
merupakan pendekatan yang mengajarkan peserta didik
untuk menempatkan dasar maupun meningkatkan cara
berpikir secara ilmiah seperti: mengamati, mengukur,
menggolongkan, menduga, menjelaskan,  dan
mengambil  kesimpulan. Adapun tahapan dalam
menarik kesimpulan secara umum yaitu mulai dari
perumusan masalah, mengumpulkan berbagai macam
informasi yang berkaitan, membuat beberapa pilihan,
menilai pilihan, dan menarik kesimpulan.>*

Salah satu media yang dapat mendukung
berjalahnya model pembelajaran inkuiri terbimbing
yaitu dengan mengaplikasikan media pembelajaran tiga
dimensi. Media tiga dimensi digunakan dalam proses
pembelajaran yang berbentu model atau benda tiruan
yang mirip dengan kenyataan tetapi dengan skala yang
berbeda. Media tiga dimensi dapat diartikan sebagai

?Ahmatika, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Dengan Pendekatan Inquiry/Discovery.”

53 Ahmatika.
**Hamidah and Mubarak, “Integrative Science Education and

Teaching Activity Journal.”



59

media yang ditampilan untuk diamati melalui arah
pandang dari mana saja serta memiliki dimensi panjang,
lebar, dan tinggi.”®

C. Kerangka Konseptual

Kurangnya kemampuan peserta didik dalam
menarik  kesimpulan  dalam  proses pembelajaran
khususnya mata pelajaran IPA. Mengenai kemampuan
menarik kesimpulan peserta didik kelas VII pada tema
interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya,
pengambilan data dilakukan ketika selesai pembelajaran
dengan menunjuk peserta didik dapat mengevaluasi atau
menarik kesimpulan mengenai materi yang baru saja
dibahas. Namun hanya beberapa peserta didik yang bisa
menjawabnya karena kurangnya percaya diri, kurangnya
kemampuan peserta didik untuk menarik kesimpulan, dan
juga kurangnya fokus peserta didik terhadap materi yang
telah disampaikan.

Hal tersebut dibuktikan dengan hasil pengamatan
pada saat proses pembelajaran berlangsung, ada beberapa
peserta didik yang berbicara sendiri dengan temannya pada
saat guru menerangkan materi pembelajaran dan ada juga
yang tidak mencatat pelajaran yang telah disampaikan.
Jadi dapat disimpulkan dari- hal tersebut bahwa kurang
bervariasinya metode pembelajaran. dengan adanya variasi
metode pelajaran dapat menumbuhkan minat peserta didik

Fendrik, “The Effect Of Media Visual In Tree Dimensions
Towards The Result Of Math Learning At Elementary School.”
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dalam belajar, menjadikan peserta didik tidak merasa
bosan dan jenuh, meningkatkan kemampuan menarik
kesimpulan, dil.

Oleh karena itu, sebaiknya guru harus bisa berfikir
secara kreatif untuk bisa membantu peserta didik dalam
proses pembelajaran dimana peserta didik ada yang
kesulitan untuk memahami materi yang diajarkan, serta
bagaimana guru dapat menciptakan suasana kelas yang
kondusif, peserta didik dapat termotivasi, serta peserta
didik tidak merasa jenuh ataupun membosankan untuk
memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. Melalui
model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided Inquiry)
dimana peserta didik membentuk suatu kelompok dan
peserta didik harus bisa menjawab pertanyaan atau
memecahkan masalah dari guru. selain itu juga dapat
menggunakan media yang dapat mendukung model
pembelajaran tersebut salah satunya yaitu media tiga
dimensi.
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Pembelajaran Abad 21
- Kaualitas hasil lebih diutamakan

IPA/Sains

- Dianggap pelajaran sulit dan
menakutkan

- Dianggap pelajaran menjenuhkan dan
tidak menarik

Kemampuan Menarik Kesimpulan

- Kesimpulan  merupakan inti atau
gagasan dari suatu tulisan atau pun
peristiva yang didapatkan melalui
penalaran

- Menarik kesimpulan merupakan suatu
bagian utama dari hasil pembelajaran
dan perkembangan pengetahuan siswa
dimana nantinya akan dapat
diaplikasikan ketika menghadapi setiap
masalah dalam kehidupan sehari-hari
dan juga dalam perkembangan teknologi

Keterampilan Proses Sains

- Kemampuan siswa dalam
mengetahui, menerapkan, dan
mengembangkan ilmu pengetahuan
dengan menggunakan suatu metode

ilmiah
- Mengamati, menghitung,
mengklasifikasi, mengukur,

hubungan ruang ataupun waktu,
merencanakan, membuat hipotesis,
meneliti atau melakukan
eksperimen, mengendalikan
variabel,  menginterpretasi  dan
menarik kesimpulan

v

Media Pembelajaran Tiga Dimensi

- Hanya menggunakan indra penglihatan
serta berperan penting dalam proses
pembelajaran

- Dapat memberikan pemahaman dan
memperkuat ingatan

- Dapat menimbulkan rasa ingin tahu
pada siswa, dan

- Dapat mengaitkan beberapa konsep
pada dunia nyata

Model Pembelajaran Inkuiri

terbimbing (Guied Inquiry)

- Siswa memiliki sifat aktif, rasa
ingin tahu yang tinggi, dan juga
dapat terlibat dalam situasi secara
utuh dan reflektif terhadap suatu
proses dan hasil yang mereka
temukan

- Model inkuiri merupakan salah satu
cara menyampaikan  pelajaran
dengan menelaah sesuatu yang
bersifat mencari secara kritis,
analisis, dan argumentative (ilmiah)
dengan menggunakan prosedur
tertentu untuk menarik kesimpulan

=

Pengaruh model inkuiri terbimbing (guided inquiry) berbantuan media tiga dimensi
terhadap kemampuan menarik kesimpulan peserta didik pada tema interaksi
antara makhluk hidup dan linakunaannva

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual
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D. Pengajuan Hipotesis

Pengajuan hipotesis dalam penelitian ini yaitu

berupa jawaban sementara untuk rumusan masalah
penelitian. Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka
dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Keterlaksanaan model inkuiri terbimbing (guided

inquiry) berbantuan media tiga dimensi terhadap
kemampuan menarik kesimpulan peserta didik lebih
aktif dan mengikuti pembelajaran dengan baik tema
interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya
bagi alam kelas VII.

. Aktivitas pembelajaran peserta didik dengan model

inkuiri terbimbing (guided inquiry) berbantuan media
tiga dimensi lebih aktif daripada menggunakan model
konvensional minimal berkategori baik pada tema
interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya
kelas VII.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided
inquiry) berbantuan media tiga dimensi lebih efektif
dibandingkan model pembelajaran konvensional
dalam meningkatkan kemampuan menarik kesimpulan
peserta didik kelas VII pada tema interaksi antara
makhluk hidup dan lingkungannya.



BAB I
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen.
Metode eksperimen yaitu penelitian yang dilakukan pada
variabel yang dari datanya belum ada, maka perlu
menggunakan proses manipulasi dengan pemberian
treatment/perlakuan tertentu untuk subjek penelitian yang
akan diamati terkait dampaknya® Berdasarkan beberapa
bentuk dari desain eksperimen, penelitian ini merupakan
eksperimen semu (quasi eksperimen)karena dalam
penelitian ini sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi  pelaksanaan
eksperimen.”’

Desain quasi eksperimen dalam penelitian ini
yaitu Nonequivalent Control Group Design. Pada
Nonequivalent Control Group Design terdiri dari dua
kelompok yang tidak dipilih secara acak/random. Dimana
satu kelompok diberi perlakuan sedangkan kelompok lain
tidak diberi perlakuan. Kelompok yang diberi perlakuan
disebut sebagai kelas eksperimen sedangkan kelompok
yang tidak diberi perlakuan disebut sebagai kelas
kontrol >

*Amat Jaedun, “Metodologi Penelitian Eksperimen,” Metodologi
Penelitian Eksperimen, 2011, 0-12.
*"prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan
Tindakan, 2013.
*8Sugiyono.
63
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Berdasarkan rumusan masalah di atas dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang
diterapkan sebagai penggambaran mengenai beberapa
kondisi sekarang atau untuk meneliti keterkaitan dalam
hubungan sebab akibat.>® Dari rumusan masalah peneliti
menggunakan beberapa teori agar bisa menjawabnya.
Sehingga teori pada penelitian kuantitatif bertujuan untuk
menjawab rumusan masalah pada penelitian ini. Jawaban
terkait rumusan masalah yang baru menggunakan teori
yang disebut sebagai hipotesis, sehingga hipotesis
tersebut bisa digunakan untuk jawaban sementara dari
rumusan masalah penelitian.®

Dalam penelitian ini akan mendeskripsikan
“Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry)
Berbantuan Media Tiga Dimensi terhadap Kemampuan
Menarik Kesimpulan Peserta Didik pada Tema interaksi
antara makhluk hidup dan lingkungannya Kelas VII di
MTs Ma’arif Klego”

Variabel penelitian merupakan semua yang
berbentuk yang dapat ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari informasi tersebut dapat diperoleh, kemudian
ditarik kesimpulan.®*Sedangkan definisi operasional
merupakan definisi yang rumusannya didasarkan pada
sifat-sifat atau beberapa hal yang dapat diamati. Dalam

Islam,”

¥Geoffrey E Millis, “Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan
Jurnal Bimbingan Konseling Islam, 2003, 114.

%05y giyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan.
$1Sugiyono.
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rumusan definisi operasinonal menggunakan kata-kata
yang operasional, sehingga variabelnya dapat diukur.
Manfaat dari definisi operasional variabel yaitu untuk
mengidentifikasi kriteria yang dapat diobservasi sehingga
memudahkan  observasi atau  pengukuran pada
variabel.®*Peneliti menggunakan dua variabel, vaitu
variabel independent (variabel bebas) dan variabel
dependent (variabel terikat) dengan penggambaran
sebagai berikut:
1. Variabel Independent
a. Definisi Operasional
Model  pembelajaran  adalah  suatu
perencanaan atau pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di
kelas atau tutorial.®
b. Skala Pengukuran
Model pembelajaran merupakan variabel
berskala nominal yang terdiri dari dua kategori,
yaitu model inkuiri terbimbing (guided inquiry)
berbantuan media tiga dimensi dan model
pembelajaran konvensional
c. Indikator
Model pembelajaran yang digunakan
selama pembelajaran yaitu pada kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran

82«Definisi Operasional Variabel Penelitian,” 2554,
http://libraryl.nida.ac.th/termpaper6/sd/2554/19755.pdf.

8Afandi, Chamalah, and Wardani, Model Dan Metode
Pembelajaran Di Sekolah.
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inkuiri terbimbing (guided inquiry) berbantuan
media tiga dimensi sedangkan pada kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran
konvensional pada tema interaksi antara
makhluk hidup dan lingkungannya.

2. Variabel Dependent
a. Definisi operasional

Kemampuan menarik kesimpulan
merupakan suatu bagian utama dari hasil
pembelajaran dan perkembangan pengetahuan
peserta didik dimana nantinya akan dapat
diaplikasikan ketika menghadapi setiap masalah
dalam kehidupan sehari-hari dan juga dalam
perkembangan teknologi.®*

. Skala Pengukuran

Nilai merupakan variabel berskala interval
yang terdiri dari satu kategori yaitu kemampuan
menarik kesimpulan peserta didik
Indikator

Nilai  dalam  kemampuan  menarik
kesimpulan diperoleh dari kelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing (guided inquiry) berbantuan media
tiga dimensi dan kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran konvensional

®Hamidah and Mubarak, “Integrative Science Education and

Teaching Activity Journal.”
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pada tema interaksi antara makhluk hidup dan
lingkungannya.

Model inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) yaitu
salah satu cara memberi pembelajaran dengan mengulas
sesuatu yang bersifat mencari secara kritis, analisis, dan
argumentative (ilmiah) dengan menggunakan prosedur
tertentu menjadi suatu kesimpulan.Mengukur
keterlaksanaannya model inkuiri terbimbing (Guided
Inquiry) berbantuan media tiga dimensi menggunakan
instrumen observasi sistematis. Sedangkan kemampuan
menarik kesimpulan merupakan inti atau gagasan dari
suatu tulisan ataupun peristiwa yang didapatkan dengan
melakukan penalaran. Variabel ini diukur dengan
instrumen tes soal essay yang berkaitan dengan
kemampuan menarik kesimpulan pada tema interaksi
antara makhluk hidup dan lingkungannnya yang
berjumlah 8 soal.

Tabel 3.1 Design Penelitian Nonequivalent Control Group

Design
Kelas Pre Test Perlakuan Post Test
Eksperimen 0O, X 0,
Kontrol O3 Oy

Keterangan:
0, = kelompok eksperimen sebelum diberi perlakuan
0O, =kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan
O3 = Kelompok kontrol sebelum diberi perlakuan
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04 = Kelompok kontrol sesudah diberi perlakuan
X = Perlakuan

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruan subjek penelitian.
Populasi dari penelitian ini adalah peserta didik dari
kelas VII di MTs Ma’arif Klego Tahun Pelajaran
2020/2021 sebanyak dua kelas dengan jumlah
keseluruhan 30 peserta didik

. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah serta
karakteristik yang dimliki oleh subjek tersebut.®®
Sampel dapat diartikan sebagai jumlah dari beberapa
subjek yang kedudukannya mewakili subjek dan
dijadikan sebagai sumber pengumpulan data
penelitian.®

Sampel penelitian ini di kelas VII dengan
menggunakan dua kelas vyaitukelas VII A
(eksperimen) dan kelas VII B  (kontrol).
Sampeldengan  kelaseksperimen  menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided
inquiry)berbantuan media tiga dimensi, sedangkan
kelas kontrol ~ menggunakan  modelpembelajaran

%*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan.
$Wahidmurni, “Pemaparan Metode Penelitian Kuantitatif,” UIN
Maulana

Malik Ibrahim Malang 2, no. 2 (2017): 65-72,

https://doi.org/DOI:
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konvensional. Pengambilan sampel pada penelitian
ini menggunakan teknik sampling jenuh. Dimana
sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel
ketika seluruh subjek digunakan sebagai sampel. Hal
tersebut dikerjakan karena jumlah subjek relatif kecil,
yaitu kurang dari 100 orang.®’

Sampel pada penelitian ini yaitu beberapa
peserta didik dari kelas VII di MTs Ma’arif klego
dengan jumlah 30 peserta didik dari kelas VII A dan
VIl B. Berikut jumlah sampel yang akan digunakan
sebagai penelitian:

Tabel 3.2 Jumlah Sampel

Kelas Sampel
VII A 15
VII B 15
Jumlah 30

3. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakuakan di kelas VII MTs
Ma’arif Klego yang beralamat Jl. Halim Perdana
Kusuma No. 38 Mrican Jenangan Ponorogo Jawa

Timur Indonesia.

C. Instrumen Pengumpul Data
Instrumen penelitian ini merupakan sebuah alat
yang dipakai untuk mengukur fenomena alam ataupun

%’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan.
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sosial yang sedang diamati.®® Sedangkan instrumen

pengumpulan data yaitu alat pendukung yang ditentukan

dan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data

supaya jadi sistematis. Instrumen data dalam penelitian ini

yaitu sebagai berikut:

1. Lembar Observasi
Pengamatan terhadap aktivitas peserta didik
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran inkuiri berbantuan media tiga
dimensi. Peneliti melakukan pengamatan mengenai
aktivitas masing-masing peserta didik dalam
kelompok.
2. Lembar Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini

dalam bentuk soal uraian/essay yang terdiri dari 8
soal. Sebagaimana seluruh soal dibuat untuk
mengungkap kemampuan menarik kesimpulan
peserta didik. Dalam pembuatan soal mengacu
pada indikator dalam menarik kesimpulan yaitu
menerjemah atau mengidentifikasi masalah,
merencanakan atau merancang dalam penyelesaian
masalah, menyelesaikan soal, dan menjelaskan atau
mengevaluasi hasil.

%83ugiyono.
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Pengumpulan Data

Judul Variabel . . No.
Penelitian Penelitian Indikator Teknik Item
Pengaruh Variabel 1. Menggunak | Observasi

Model Inkuiri | Independent: an  model
Terbimbing | a. Model pembelajar

(Guided pembelajaran an inkuri
Inquiry) terbimbing
Berbantuan (guided
Media Tiga inquiry)

Dimensi berbantuan
Terhadap media tiga
Kemampuan dimensi
Menarik 2. Menggunak
Kesimpulan an  model
Peserta Didik pembelajar
Pada Tema an
Interaksi konvension
Antara al
Makhluk Variabel 1. Menerjemah | Tes Tulis | 1,2
Hidup Dan dependent: kan atau | (Uraian)

Lingkungannya | a. Kemampuan mengidentif
Kelas Vii Di menarik ikasi
Mts Ma’arif kesimpulan masalah 3,7
Klego 2. Merencanak
an atau
merancang
dalam 4,5

penyelesaia
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el VBT Indikator Teknik

No.

Penelitian Penelitian Item

3. Menyelesaia
kan soal

4. Merencanak
an atau
mengevalua
Si

Instrumen penelitian tersebut harus diuji cobakan
terlebih dahulu pada peserta didik sebelum dilakukannya
penelitian, dimana peserta didik tersebut bukan termasuk
peserta didik yang sesungguhnya agar dapat mengetahui
apakah memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas.

1. Uji Validitas Instrumen

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui
ukuran kesahihan butir soal pada pengambilan data
saat penelitian. Uji ini sangat penting supaya bisa
memperoleh data yang valid Kketika penelitian.
Menurut Arikunto (2006:168) Validitas tes yaitu suatu
ukuran yang dapatt menunjukkka tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen.®® Uji validitas dalam
penelitian ini menggunakan dua tahap yaitu:
a. Validitas Isi

%%pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Dalam Meningkatkan
Kemampuan Siswa Untuk Menarik Kesmimpulan.”

n masalah 6,8
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Validitas isi  merupakan  pengujian
validitas yang terdapat pada isinya yang
berguna untuk memastikan instrumen
pengumpulan data tersebut bisa mengukur
secara tepat kondisi yang ingin diukur.
Pengujian validitas isi bisa dilakukan dengan
meminta evaluasi dari ahli expect judgement.
Expect Judgement pada penelitian ini yaitu
Bapak M. Khoirul Anwar, M.Pd dan Bu
Titah Sayekti, S.Pd, M.Sc. selaku dosen
IAIN Ponorogo.

Validitas Butir

Uji validitas butir pada penelitian ini
menggunakan korelasi  “Pearson’s Product
Moment”.

Mengenai rumusnya sebagai berikut:
M= nyxy—(x)(Xy)
VInZx?)-(E0} {(nxy?)-ETy)2}
Dengan:

ry = koefisien Kolerasi antara
variabel x dan y

x =Skor peserta didik pada
butir item yang diuji

validitasnya
y = skor total yang diperoleh

peserta didik

Uji  validitas  instrumen, peneliti
mengambil  sampel sebanyak 30 dengan
menggunakan tes uraian yang berjumlah 8 soal.
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Uji validitas dikerjakan dengan menggunakan
software SPSS 18.0 yang berupa correlate. Pada
setiap butir soal diuji dengan validasi, jika taraf
signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05
maka dapat dikatakan soal tersebut valid.

Menginterpretasi koefisien korelasi yang
sudah didapatkan digunakan tabel nilai rproduct
moment. Menginterpretasi tingkat validitasnya,
maka koefisien kolerasi dikategorikan pada
kriteria sebagai berikut;”

Tabel 3.4 Interpretasi Validitas

Koefisien Korelasi Kriteria Validitas
0,80<r11<1,00 Sangat tinggi
0,60<r1,<0,79 Tinggi
0,40< r1;<0,59 Cukup
0,20< r1;<0,39 Rendah
0,00< r1;<0,19 Sangat rendah

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan tingkat konsisten dari
suatu tes, sejauh mana suatu tes dapat dipercaya
agar menghasilkan skor yang konsisten (tidak
berubah-ubah).  Dalam = penelitian ini, untuk

"%pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Dalam Meningkatkan
Kemampuan Siswa Untuk Menarik Kesmimpulan.”



75

dapat menentukan reliabilitas tes uraian
menggunakan rumus alpha sebagai berkut:™

r=[5] -]

of
Dengan:

71 = Reliabilitas
instrumen/koefisien alfa

k = Banyaknya butir soal

Y o?  =Jumlah variansi butir

o = Varians total

n = Jumlah peserta didik

Selanjutnya hasil yang diperolen dari
perhitungan dibandingkan dengan rype dengan taraf
signifikan 0,05 atau 5%. Apabila a =>ryup mMaka
instrumen dikatakan reliabel.”

D. Teknik Pengumpulan Data

Agar bisa mendapatkan data variabel mengenai
pengaruh model inkuiri terbimbing (guided inquiry)
berbantuan media tiga dimensi terhadap kemampuan
menarik kesimpulan peserta didik pada tema interaksi
antara makhluk hidup dan lingkungannya, peneliti
menggunakan alat tes untuk mendapatkan data tersebut.
Adapun data dalam penelitian ini yaitu:

"'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan.
?Adam Malik and Minan Chusni, Pengantar Statistika Pendidikan
Teori Dan Aplikasi, Deepublish (Yogyakarta, 2018).
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1. Observasi

Observasi disebut sebagai pengamatan serta
pencatatan secara sistematik pada gejala yang
tampak pada objek penelitian. Observasi
merupakan metode yang lebih mudah dilakukan
dalam mengumpulkan data.”® Observasi pada
penelitian kuantitatif yaitu observasi sistematis,
yang dikerjakan oleh pengamat melalui instrumen
pengamatan.”

Kegiatan  observasi  dilakukan  untuk
mengamati aktivitas peserta didik dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri
terbimbing (guided inquiry) berbantuan media tiga
dimensi berdasarkan lembar observasi yang telah
disusun oleh peneliti. Analisis data hasil observasi
aktivitas peserta didik sesuai pengamatan yang
pengamat lakukan dengan memberikan tanda
centang (V) pada lembar observasi aktivitas peserta
didik selama proses pembelajaran dengan
menggunakan  model  pembelajaran  inkuiri
terbimbing (Guided Inquiry) berbantuan media tiga
dimensi.”

2. Tes

"*Malik and Chusni.
"Millis, “Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan Islam.”
"Malo, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Keaktifan

Dan Hasil Belajar Mtematika Pada Siswa Kelas VII SMp Santo Aloysius
Turi Tahun Pelajaran 2016/2017.”
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Tes dalam instrumen pengumpul data yaitu
berupa serangkaian pertanyaan ataupun latihan
yang berguna untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok
tersebut.’”® Tes atau evaluasi hasil belajar
merupakan suatu pertanyaan, latihan atau alat lain
yang diperlukan sebagai alat ukur keterampilan,
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat
yang dimliki individu atau kelompok.”” Dalam
penelitian ini tes diberikan kepada peserta didik
setelah treatment. Pengambilan data melalui tes ini
berguna untuk mengetahui hasil belajar yang
diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah dilakukan treatment yang berbeda.

Tes yang diperlukan dalam penelitian ini
yaitu berupa tes tertulis untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik dalam menarik
kesimpulan dan juga diperlukan untuk mengukur
kemampuan peserta didik dalam  menarik
kesimpulan setelah proses pembelajaran melalui
model pembelajran inkuiri terbimbing (Guided
Inquiry). Tes yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu berupa tes uraian

"®Malik and Chusni, Pengantar Statistika Pendidikan Teori Dan
Aplikasi.
""Millis, “Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan Islam.”
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E.

Teknik Analisis Data
Penelitian  kuantitatif dalam analisis data
merupakan tindakan setelah semua data dari peserta didik
atau sumber lain terkumpul. Teknik analisis data dalam
penelitian kuantitatif menggunakan perhitungan statistik.
Dimana terdiri dari dua macam statistik yang berguna
dalam analisis data dalam penelitian yaitu berupa statistik
deskriptif dan statistik inferensial. Statistik inferensial
melingkupi statistik parametris dan statistik non-
parametris.”® Adapun analisis penelitian ini sebagai
berikut:
1. Analisis Data Deskriptif
Analisis data  deskriptif dipakai  untuk
menjelaskan data yang terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi.”
2. Analisis Data Parametrik
Statistik parametris dipakai untuk menguji
parameter populasi melalui statistik, atau menguji
ukuranpopilasi melalui data sampel.’® Adapun uji
prasyarat yang digunakan yaitu sebagai berikut:
a. Uji Prasyarat
Uji prasyarat pada penelitian ini berguna
sebagai uji persyaratan. Dalam hal tersebut uji
prasyarat yang digunakan yaitu sebagai berikut:
1) Uji Normalitas

"83ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan.
*Sugiyono.
8sugiyono.
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Uji normalitas merupakan suatu
metode yang digunakan untuk melihat apakah
data tersebut diperoleh dari populasi yang
berdistribusi normal atau berada dalam
sebaran normal. Uji normalitas digunakan
untuk melihat apakah data yang diperoleh
tersebut terdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas pada penelitian ini menggunakan

uji Kolmogorov Smirnov. Uji
kolmogorovsmirnov merupakan suatu tes
goodness-of-fit, yang artinya
yangdiperhatikan adalah tingkat

kesesuaian ~ antara  distribusi  teoritis
tertentu.Tes ini menetapkan apakah skor
dalam sampel bisa masuk
akaldianggapberasal dari populasi dengan
distributive tertentu. Dasar pengambilan
keputusan yaitu jika nilai Lhitung™> Ltaner Maka
Ho ditolak, dan jika nilai Lyiwng < Ltaver maka
Ho diterima.®! Secara teknis uji normalitas
dilakukan menggunkan sofrware SPSS 18.0
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan suatu
metode uji statistik untuk menunjukkan
bahwa dua atau lebih kelompok data sampel
diperoleh dari populasi yang memiliki variasi

8Nuryadi et al, Dasar-Dasar Statistika Penelitian, 2017,
http://lppm.mercubuana-yogya.ac.id/wp-content/uploads/2017/05/Buku-
Ajar_Dasar-Dasar-Statistik-Penelitian.pdf.



80

yang sama. Selain itu juga
dapatmemberikan keyakinan bahwa
sekumpulan data yang dimanipulasi
dalamserangkaian analisis memang berasal
dari populasi yang tidak jauh dariberbeda
keragamannya.?  Uji homogenitas ini
menggunakan Uji  Fisher. Uji  Fisher
dilakukan apabila data yang akan diuji hanya
ada 2 (dua) kelompok data atau sampel.
Kriteria pengujian yaitu jika Friwng < Frael
maka Ho diterima, dan jika Fhiung™ Frabel
maka Ho ditolak.®® Secara teknis uji
homogenitas dilakukan menggunakan
software SPSS 18.0

b. Uji Hipotesis

Pada tahap ini kemudian peneliti
melakukan analisis data untuk mengetahui
perbedaan hasil kemampuan menarik kesimpulan
peserta didik pada tema interaksi antara makhluk
hidup dan lingkungannya antara menggunakan
model inkuiri terbimbing (guided inquiry)
berbantuan media tiga dimensi dan model
pembelajaran  kooperatif. Uji  hipotesis ini
menggunakan uji T Independent Sample T-Test
dengan menggunakan bantuan software Minitab

8Nuryadi et al.
®ananda Rusydi and Muhammad Fadhli, Statistika Pendidikan :

Teori Dan Praktik Dalam Pendidikan, Journal of Visual Languages &
Computing, CV. WIDYA PUSPITA, vol. 11, 2018.
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16.0. Dimana dalam uji t ini terdiri dari uji t dua
ekor (two tailed) dan uji t satu ekor (one tailed).
Apabila nilai signifikan lebih dari 0,05 maka
terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan
menarik kesimpulan peserta didik antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Perumusan hipotesa sebagai berikut:

1) Hy : Tidak terdapat perbedaan yang
signifikan kemampuan menarik kesimpulan
peserta didik antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

2) H; : Terdapat perbedaan yang signifikan
kemampuan menarik kesimpulan peserta
didik antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Kriteria Pengujian:

1) Ho diterima jika P-Value> 0,05

2) H; ditolak jika P-Value < 0,05.*

BB di Irawan, ‘“Pengantar Statistika Penelitian Pendidikan,”
Yogyakarta: Aura Pustaka, 2014.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya MTs Ma’arif Klego

MTs Klego telah berdiri pada tahun 1985, Hal
yang memacu berdirinya madrasah tersebut yaitu 90%
dari masyarakat sekitar tidak meneruskan sekolah,
yang dikarenakan faktor ekonomi, yang menyebabkan
sebagian besar dari masyarakat Klego hanya lulus
sampai Sekolah Dasar. Pada tahun 1985 Bapak
Markhaban JK, S.Ag sekeluarga bertekad mendirikan
Madrasah Tsanawiyah untuk dapat menerima

masyarakat yangtidak bisa melanjutkan
pendidikannya pada jenjang
tersebut.Pembangunanmadrasah tersebut

memerlukan waktu selama satu tahun.
Pembelajaran di MTs Klego ini terlaksana
dengan baik pada tahun 1986, dengan jumlah 35
tenaga pendidik yang berasal dari lembaga pendidik
lain, diantaranya berasal dari Al-Islam Joresan, Darul
Huda Mayak, Muallimin dan Al-Mukarom Sumoroto.
MTs ini mengambil tenaga pendidik lain karena masih
sedikitnya sumber daya manusia di dusun Klego
Jumlah peserta didik dari tahun ke tahun
semakin meningkat. Akan tetapi, pada tahun 90-an
mengalami goncangan hal tersebut dikarenakan
terdapat beberapa tenaga pendidik MTs Klego
mencalonkan sebagai Kepala Desa. Hal tersebut
82
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menjadikan Madrasah menjadi lalu lalang, yang
mengakibatkan 50% dari jumlah peserta didik
menurun yang mulanya 35-40 menurun menjadi 17-19
peserta didik.

Madrasah Tsanaiwiyah ini beralih nama
menjadi MTs Ma’arif Klego dari saran lembaga
Ma’arif NU untuk dapat melaksanakan akreditasi agar
bisa menyelenggarakan ujian di Madrasah sendiri.
Kemudian pada tahun 1996 mendirikan pondok
pesantren yang mulai berkembang hingga saat ini.

MTs Ma’arif Klego memakai metode salaf
yang berartikan tetapmelestarikanmetode lama
yang baik serta mengambil metode baru yang
lebih baik. Dari metode tersebut diharapkan sesuai
dengan orientasi kebijakan pemerintah  yang
berhubungan  dengan  kurikulum tahun 2006
menggunakan  pendekatan KTSP yang mulai
diberlakukan pada tahun 2006.

MTs Ma’arif Klego dari mulai berdiri sesuai
dengan izin pendirian madrasah dari kantor wilayah
Depag RI No. W. m 0602200586 pada tanggal 1 Juli
1996. Dengan  nomor  statistic ~ madrasah
121235020061 dan nomor induk sekolah dari
Departemen Pendidikan dan Pemberdayaan 20510290.
Tingkat akreditasi yang dilakukan oleh Dewan
Akreditasi Madrasah Propinsi Jawa Timur Nomor
C/KW.13.4/MTs/190907/2007 pada tanggal 20 April
2007 sebagai madrasah dengan akreditasi B (Baik).

2. Visi, Misi dan Tujuan MTs Ma’arif Klego
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a. Visi

1) Berilmu, memiliki ilmu yang berkualitas
tinggi dalam penguasaan IPTEK dan IMTAQ
sebagai khlifah fil ardl.

2) Beramal, terampil dalam melaksanakan
ibadah serta terampil dalam masyarakat.

3) Bertagwa, terus menjunjung kebenaran dan
menjauhi segala keburukan baik dalam
norma agama ataupun norma masyarakat.

b. Misi
1) Membekali peserta didik ilmu yang
‘Amaliyah
2) Membiasakan peserta didik beramal yang

ilmiyah
3) Menanamkan keimanan dan ketagwaan
kepada Allah SWT

c. Tujuan
Berdasarkan visi dan misi di atas, MTs
Ma’arif Klego memiliki tujuan: ”Para
santriwan dan santriwati dapat melaksanakan
ibadah secara baik, berakhlak mulia, mampu
berbicara dengan menggunakan bahasa Arab
dan bahasa Inggris yang akhirnya mampu
bersaing dengan lembaga pendidikan
lainnya”.
3. Profil Singkat Sekolah /Madrasah
Profil Madrasah Tsanawiyah MTs Ma’arif
Klego Mrican Jenangan Ponorogo:



a. Nama Sekolah
KLEGO
NSM MTs
NPSN MTs
NUS MTs
Status Akreditasi
Tahun akreditasi
Alamat
1) Jalan

Kusuma
2) No
3) Dusun
4) Desa/Kelurahan
5) Kecamatan
6) Kabupaten/Kota
7) Propinsi
h. E-mail

@ +h® 0o
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MTS MA’ARIF
:121 2350 200 13
: 20584871

: 510

‘B

: 2017

Jl. Halim Perdana
:38

‘Klego

:Mrican

:Jenangan

: Ponorogo

: Jawa Timur

mts.klegopo@yahoo,co.id

4. Letak Geografis MTs Ma’arif Klego

Madrasah Tsanawiyah Klego beralamat di
jalan Halim Perdana Kusuma No. 38 Dusun
Klego = Desa  Mrican = Kecamatan  Jenangan
Kabupaten Ponorogo. Madrasah ini mempunyai
tempat yang strategis yang tidak jauh dari
perkotaan, hal tersebut memudahkan masyarakat
untuk menjangkau dari kota maupun dari desa.
MTs Ma’arif Klego terletak pada jalur Ponorogo-


about:blank
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Pudak, Sehingga MTs

peserta didiknya berasal dari beberapa
tersebut.
5. Struktur Organisasi MTs Ma’arif Klego

a.

Ketua Yayasan

Murhadi

Komite

S.Pd

Kepala Madrasah

Muhamad Sahal, S.Ag

Kepala Tata Usaha

Arifin, S.Kom.1

Waka Urusan Kurikulum
Pribadi, S.Pd.I

Waka Urusan Kepeserta didikan
Qomariyah, S.Pd

Waka Urusan Sarana Prasarana
Samuri

Waka Urusan Humas

Indayani, S.Pd

Ma’arif Klego banyak

daerah

KH.

Seto,

Zainal
Hakim
Eny
Drs.

Hayin

6. Tenaga Pendidik dan Kependidikan MTs Ma’arif
Klego

Tenaga pendidik yang berada di MTs Ma’arif
Klego tahun pelajaran 2020/2021, cukup memadai
yaitu terdiri dari 32 guru. Lebih jelasnya sebagai
berikut:
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Tabel 4.1 Data Jumlah Guru

GURU NIP. 15
NO | GOLONGAN L P JUMLAH
1 v - -
2 I 2 - 2
3 I - - -
4 I = - -
5 GTY 18 12 30
JML 20 12 32

7. Kondisi Peserta didik dalam Lima Tahun Terakhir

Pada tahun pelajaran 2015/2016 sampai tahun
pelajaran 2019/2020 sebagai berikut:
Tabel 4.2 Data Peserta Didik Kelas VII

KELAS VII
NO TAHUN 3 P IML
1 2019/2020 18 22 40
2 2018/2019 18 19 37
3 2017/2018 20 8 28
4 2016/2017 14 12 26
5 2015/2016 11 10 21

8. Sarana dan Prasarana MTs Ma’arif Klego

Sarana dan prasarana yaitu alat yang
berfungsi untuk mendukung kelancaran kegiatan
belajar mengajar. Di MTs Ma’arif Klego
mempunyai sarana dan prasarana Yyang cukup
baik serta mampu menunjang
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B.

kegiatan pembelajaran peserta didik, diantaranya
yaitu kelas terdiri 6 buah, laboratorium IPA terdiri 1
buah, laboratorium komputer terdiri 1 buah,
perpustakaan terdiri 1 buah, keterampilan terdiri 1
buah, kesenian terdiri 1 buah, kantor terdiri terdiri 1
buah, ruang kepala terdiri 1 buah, ruang guru terdiri
1 buah, ruang BP/BK terdiri 1 buah, masjid terdiri 1
buah, mushola terdiri 1 buah, ruang serba guna
terdiri 1 buah, ruang UKS terdiri 1 buah, koperasi
madrasah terdiri 1 buah, lapangan olahraga terdiri 1
buah, dan kantin terdiri-1 buah

Deskripsi Data

Deskripsi data dalam penelitian ini bertujuan untuk
dapat mengetahui nilai dari hasil penelitian. Pada
penelitian ini, sampel yang diambil dalam penelitian yaitu
peserta didik kelas VII yang berjumlah 30 peserta didik
dengan rincian kelas VII A yang terdiri dari 15 peserta
didik yang dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas
VII B vyang terdiri dari 15 peserta didik yang dijadikan
sebagai kelas kontrol. Sebelum melanjutkan untuk
melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu membuat
instrumen tes yang berupa soal soal uraian yang terdiri dari
8 soal untuk mengukur kemampuan menarik kesimpulan
peserta didik, yang kemudian instrumen tersebut perlu
untuk divalidasi terlebih dahulu oleh dua validator yaitu
dari dosen IAIN Ponorogo Bapak M. Khoirul Anwar,
M.Pd dan Bu Titah Sayekti, S.Pd, M.Sc. Instrumen yang
sudah tervalidasi kemudian diuji cobakan di kelas VII C
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SMP Ma’arif 1 Ponorogo untuk dapat mengetahui
instrumen butir soal tersebut tergolong valid dan reliabel.
Kemudian peneliti bisa melakukan penelitian yang terdiri
dari kelas eksperimen dengan memberikan perlakuan
model inkuiri terbimbing (guided inquiry) berbantuan
media tiga dimensi dan untuk kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional, sehingga peneiti kemudian
bisa memberikan post-test sehingga bisa mengetahui
kemampuan menarik kesimpulan peserta didik.
1. Hasil Uji Validasi dan Uji Reliabilitas Instrumen Tes
Kemampuan Menarik Kesimpulan
a. Hasil Validasi Isi
Pengambilan data dalam penelitian ini
menggunakan instrumen tes yang berupa soal
uraian yang berjumlah 8 butir soal. Validasi
instrumen ini sudah termasuk dalam validasi isi
atau konten materi yang telah divalidasi oleh dua
validator, terkait rinciannya sebagai berikut:
Tabel 4.3 Hasil Validasi Instrumen Soal Tes

Indikator Skor Penilaian Rata-

AL Penilaian Validator 1 | Validator 2 rata

Penilaian Isi (Content)

Soal sesuai dengan
indikator - (menurut

1 . 2 3 2,5
tes tertulis untuk
bentuk uraian)

) Batasan pertanyaan » 3 25

dan jawaban yang
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No

Indikator
Penilaian

Skor Penilaian

Validator 1

Validator 2

Rata-
rata

diharapkan  sudah
sesuai

Materi yang
ditanyakan  sesuai
dengan kompetensi
(urgensi, relevasi,
kontinuitas,

keterpakaian sehari-
hari tinggi)

2,5

Isi  materi
ditanyakan  sesuai
dengan jenjang
sekolah atau tingkat
kelas

yang

3,5

Pen

ilaian Konstruk

Menggunakan kata
tanya atau perintah
yang menuntut
jawaban uraian

Ada petunjuk yang
jelas tentang cara
mengerjakan soal

3,5

Ada pedoman
penskorannya

Tabel, gambar,
grafik, peta, atau

3,5
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No

Indikator
Penilaian

Skor Penilaian

Validator 1

Validator 2

Rata-
rata

yang sejenisnya
disajikan  dengan
jelas dan terbaca

Pen

ilaian Bahasa

Rumusan  kalimat
soal komunikatif

2,5

10

Butir soal
menggunakan
bahasa  Indonesia
yang baku

11

Tidak menggunakan
kata/ungkapan yang
menimbulkan
penafsiran
atau
pengertian

ganda
salah

12

Tidak menggunakan
bahasa yang berlaku
setempat/tabu

13

Rumusan soal tidak
mengandung
kata/ungkapan yang
dapat menyinggung
perasaan peserta
didik

Rata-rata

3,42
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Setelah validator melakukan validasi pada
instrumen tes dalam bentuk uraian terkait
kemampun menarik kesimpulan peserta didik
yang nilai rata-ratanya sejumlah 3,42 sehingga
instrumen tersebut dapat digunakan untuk
pengambilan  data ~ kemampuan  menarik
kesimpulan peserta didik.

Hasil Uji Validasi Butir dan Uji Reliabilitas Butir
Instrumen Tes Kemampuan Menarik Kesimpulan

Setelah instrumen tes tervalidasi, tahap
berikutnya yaitu melakukan uji coba instrumen
kepada peserta didik, dimana peserta didik
tersebut tidak termasuk sampel dalam penelitian.
Uji coba dilakukan di kelas VII C SMP Ma’arif 1
Ponorogo, hal tersebut dikarenakan di tempat
penelitian MTs Ma’arif Klego hanya terdiri dari 2
kelas, sehingga harus melakukan uji coba di
sekolah/madrasah lain. Selain itu di SMP Ma’arif
1 Ponorogo sudah mendapat materi terkait
interaksi ~ antara ~ makhluk  hidup  dan
lingkungannya. Kelas VII C yang terdiri dari 20
peserta didik diberi soal uraian yang berjumlah 8
soal. Kemudian hasil nilai yang diperoleh di uji
validitas dan reliabilitas dengan berbantuan
software SPSS 18.0. Hasil validitas dan
reliabilitas  kemampuan menarik kesimpulan
peserta didik sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Butir Instrumen

Kemampuan Menarik Kesimpulan

No. Item T I tabel Keterangan
1 0,604 0,444 Valid
2 0,632 0,444 Valid
3 0,569 0,444 Valid
4 0,580 0,444 Valid
5 0,522 0,444 Valid
6 0,263 0,444 Tidak Valid
7 0,820 0,444 Valid
8 0,581 0,444 Valid

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas dapat
diketahui bahwa terdapat 1 butir soal yang
dinyatakan tidak valid yaitu butir soal pada nomor
6. Sehingga butir soal yang valid dapat digunakan
sebagai pengambilan data post test pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen.

Tabel 4.5Hasil Uji Reliabilitas Butir Instrumen

Kemampuan Menarik Kesimpulan

Variabel Itabel Mitung

Kemampuan Menarik
Kesimpulan

0,444 0,704
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Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat
diketahui bahwa nilai rhiwng Yaitu 0,704 lebih
besar daripada rype Yaitu 0,444 sehingga dapat
diartikan bahwa instrumen tes kemampuan
menarik kesimpulan dikatakan reliabel.

2. Aktivitas Peserta didik dalam Proses Pembelajaran
Aktivitas  peserta didik dalam  proses
pembelajaran dipantau oleh peneliti sendiri. Hal
tersebut dilakukan untuk mengetahui kekurangan dan
kelebihan model inkuiri terbimbing berbantuan media
tiga dimensi dalam proses pembelajaran.

Tabel 4.6 Pengamatan Keterlaksanaan
Pembelajaran Model Inkuiri Terbimbing (Guided
Inquiry) Berbantuan Media Tiga Dimensi

No

Aktivitas yang dilakukan

Aspek peserta didik

Skor | Kategori

Visual Peserta didik membaca
activities | buku sumber sesuai 4 Baik
dengan tema yang dibahas

Peserta didik mengamati

media tiga dimensi dengan 3 Baik
tersedia
2 Oral Peserta didik

activities | mengungkapkan ide atau
pendapat ketika diskusi
kelompok atau  diskusi

4 Baik
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kelas

Peserta didik mengajukan

pertanyaan kepada guru Sangat
atau kepada peserta didik Baik
lainnya
Peserta didik menjawab
pertanyaan yang diajukan Sangat
dari guru atau peserta baik
didik lainnya
Listening | Peserta didik
activites | mendengarkan dan Baik
memperhatikan ketika
guru sedang menjelaskan
Writing | Peserta didik mencatat
activities |nforma3|. penting Baik
mengenai  tema  yang
dibahas.
Motor Peserta didik melakukan
activities | kegiatan sesuai dengan .
k Baik
petunjuk yang
disampaikan guru
Mental | Peserta didik berusaha
activities | mencari informasi = yang Baik
dibutuhkan untuk
memecahkan masalah
Emotional | Peserta  didik  berani
L . . Cukup
activities | menyampaikan hasil
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pekerjaannya
kelas

di

depan

Rata — rata

Baik

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dapat diketahui
bahwa nilai rata-rata aktivitas peserta didik ketika
proses pembelajaran dengan menggunakan model
inkuiri terbimbing (guided inquiry) berbantuan media
tiga dimensi yaitu 4 dan dapat dikategorikan baik.

3. Indikator Klasikal
a. Deskripsi data - hasil kemampuan menarik
kesimpulam peserta didik menggunakan model
inkuiri (guided inquiry) berbantuan media tiga
dimensi
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti
menemukan data hasil pre test dan post test dari
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Disajikan
data hasil nilai pre test dan post test yaitu sebagai
berikut:
Tabel 4.7 Hasil Nilai Post Test Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen
Peser Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
ta Nilai Pre Test Nilai Nilai Pre Test | Nilai Post
didik Post Test Test
S1 60 89 70 75
S2 40 64 50 82
S3 60 85 70 78
S4 60 89 50 71
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S5 80 96 70 82
S6 60 92 50 75
S7 50 75 60 85
S8 50 92 60 61
S9 50 75 70 78
S10 60 89 60 71
S11 70 92 80 85
S12 70 82 60 82
S13 70 78 70 89
S14 80 96 50 75
S15 70 96 50 53
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas telah
diperoleh data nilai pre test dan post test yang
kemudian mengidentifikasi deskriptif data dengan
menggunakan software SPSS18.0. Berikut ini
disajikan hasil deskripsi data:
Tabel 4.8 Hasil Deskripsi Data
Pembelajaran model
inkuiri terbimbing Pembelajaran
— (quided inquiry) model
Deskripsi berbantuan media konvensional
tiga dimensi
Pre-test Post-test | Pre-test | Post-test
Rata-rata 62,00 86,67 61,33 76,13
Standar Deviasi 11,464 7,997 9,904 9,463
Variansi 131,429 63,952 | 98,095 | 89,552
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Skor Maksimum

80

96

80

89

Skor Minimum

40

74

50

53

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dapat
dipahami bahwa nilai pre test kelas menggunakan
model inkuiri terbimbing (guided inquiry)
berbantuan media tiga dimensi memiliki nilai
terendah sebesar 40 dan nilai tertinggi sebesar 80.
Nilai rata-rata yang diperoleh kelas ini yaitu
62,00, nilai standart deviasi 11,464, dan juga
memiliki nilai variansi 131,429. Sedangkan untuk
nilai post test memiliki nilai terendah sebesar 74
dan nilai tertinggi sebesar 94. Selain itu juga
memiliki nilai rata-rata 86,67, nilai standar
deviasi 63,952 dan juga nilai variansinya 7,997.
Sehingga dari data tersebut dapat diketahui bahwa
terdapat peningkatan nilai rata-rata di kelas
eksperimen yang mulanya 62,00 menjadi 86,67.

Dapat diketahui pada kelas yang
menggunakan model pembelajaran konvensional
nilai pre test memiliki nilai terendah yaitu 50 dan
nilai tertinggi yaitu sebesar 80. Nilai pre test rata-
ratanya pada kelas ini yaitu 61,33, nilai standar
deviasi yaitu 9,904 dan juga untuk nilai
variansinya sebesar 98,095. Sedangkan untuk
nilai post test pada kelas ini mempunyai nilai
terendah vyaitu sebesar 53 dan nilai tertinggi
sebesar 89. Selain itu juga memiliki nilai rata-rata
76,13 nilai standar deviasi yaitu 9,463 dan juga




99

nilai variansinya yaitu 89,552. Dari data tersebut
dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan nilai
rata-rata pada kelas kontrol yang mulanya 61,33
menjadi 76,13.

Dari hasil deskripsi data di atas, dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata pre test dan
post test dari kelas kontrol dan kelas eksperimen
sebagai berikut:

100
50 —— — M Pre-test
Post-test
0
Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol

Gambar 4.1 Hasil Nilai Rata-Rata Pre Test dan Post
Test Dari Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

C. Analisis Data
Sebelum melakukan pengujian hipotesis dari data
pra eksperimen dan pasca eksperimen dengan
menggunakan uji t, maka terlebih dahulu melakukan
pengujian persyaratan analisis data yang berupa uji
normalitas dan homogenitas. Hal tersebut sebagai berikut:
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1. Data Pra Eksperimen
a. Uji Prasyarat

1) Uji Normalitas

Uji normalitas diperoleh dari data
hasil pre test kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Uji normalitas data pre test yang
digunakan yaitu Kolmogorov Smirnov dengan
menggunkan software Minitab 16.0. Hasil
perhitungan uji normalitas pre test dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol yaitu sebagai
berikut:

Tabel 4.9 Uji Normalitas Pre Test Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Mean StDev N KS P-Value
Kelas 62 11,46 15 0,169 >0,150
Eksperimen
Kelas Kontrol 61,33 9,904 15 0,209 0,077

Berdasarkan hasil dari uji normalitas
pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai
P-Value untuk pre test kelas eksperimen
yaitu > 0,150, karena P-Value lebih dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa data pre test
pada kelas eksperimen tersebut berdistribusi
normal. Sedangkan nilai P-Value pada pre
test pada kelas kontrol yaitu 0,077, karena P-
Value lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan
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bahwa data pre test pada kelas kontrol
tersebut berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas yang diperoleh dari
hasil pre test dilakukan untuk dapat
mengetahui variasi antar peserta didik sama
atau tidak. Uji homogenitas dari hasil pre test
dilakukan terhadap data nilai pre test dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana
uji homogenitas data pre test menggunakan
uji Levene dengan software Minitab 16.0.
Hasil perhitungan uji homogenitas pre test
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu
sebagai berikut:

Tabel 4.10
Uji Homogenitas Pre Test dari Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Levene Statistic Df1 Df2 Sig.

0,08

1 28 0,784

Dari tabel 4.10 di atas dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi dari uji homogenitas
pre test pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol yaitu 0,784 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa data nilai pre test pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut
dinyatakan homogen.
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b. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka
dapat diketahui bahwa semua data dari hasil pre
test berdistribusi normal dan memiliki variansi
yang sama atau homogen. Sehingga pada tahap
selanjutnya ini yaitu dilakukan uji t independent
sample t-test yang digunakan untuk dapat
mengetahui pengaruh model inkuiri terbimbing
(guided inquiry) berbantuan media tiga dimensi
terhadap kemampuan menarik kesimpulan peserta
didik pra eksperimen. Kriteria dalam pengujian
ini yaitu apabila nilai taraf signifikasi (sig) > 0,05.
Uji-t pada penelitian ini menggunakan software
minitab 16.0. Adapun hasil output independent
sample t-test sebagai berikut:

Two-sample T for Kelas Eksperimen va Kelas Hontrol

N Mean StDev SE Mean
Kelas Eksperimen 15 62.0 11.5 3.0
Kelas Kontrol 15 61.33  9.90 2.6

Difference = mu (Kelas Eksperimen) - mu (Kelas Kontrol)

Eatimate for difference: 0.67

95% CI for difference: (-7.36, 2.69)

T-Test of difference = 0 (v3 not =): T-Value = 0.17 P-Value = 0.366 DF = 27

Gambar 4.2 Hasil Uji t (two-tailed)
Kemampuan Menarik Kesimpulan Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol Pra
Eksperimen

Berdasarkan hasil output minitab di atas
dapat diketahui bahwa P-Value sebesar
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0,866. karena P-value tersebut lebih dari 0,05
maka H, diterima. Hal tersebut menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan  yang
signifikan kemampuan menarik kesimpulan
peserta didik dengan menggunakan model
inkuiri terbimbing (guided inquiry) berbantuan
media tiga dimensi (eksperimen) dengan
kemampuan menarik kesimpulan peserta didik
menggunakan model pembelajaran
konvensional (kontrol).

2. Data Pasca Eksperimen
a. Uji Prasyarat

1) Uji Normalitas
Uji normalitas diperolen dari data
hasil post test kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Uji normalitas dari data post test
yaitu menggunakan Kolmogorov Smirnov
dengan menggunakan software Minitab 16.0.
Hasil perhitungan uji normalitas post test dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol vyaitu

sebagai berikut:

Tabel 4.11 Uji Normalitas Post Test Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Mean StDev N KS P-Value
Kelas 86,67 7,997 15 0,215 0,062
Eksperimen
Kelas 76,13 9,463 15 0,186 >0,150
Kontrol
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2)

Berdasarkan hasil dari uji normalitas
pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai
P-Value untuk post test kelas eksperimen
yaitu 0,062, karena P-Value lebih dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa data post test
pada kelas eksperimen tersebut berdistribusi
normal. Sedangkan nilai P-Value pada post
test pada kelas kontrol yaitu >0,150, karena
P-Value lebih dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data post test pada kelas
kontrol tersebut berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas yang diperoleh
dari hasil post test dilakukanuntuk dapat
mengetahui  variasi antar peserta didik
sama atau tidak. Ujihomogenitas dari
hasil post test dilakukan terhadap data
nilai post testdari kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dimana uji homogenitas data
post test menggunakan uji Levene dengan
software Minitab 16.0. Hasil perhitungan uji
homogenitas post test dari kelas eksperimen
dan kelas kontrol yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.12 Uji Homogenitas Post Test dari Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Levene Statistic Dfl Df2 Sig.

0,05

1 28 0,831
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Dari tabel 4.13 di atas dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi dari uji homogenitas
post test pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol yaitu 0,831 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa data nilai pre test pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut
dinyatakan homogen.

b. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka
dapat diketahui bahwa semua data dari hasil post
test berdistribusi normal dan memiliki variansi
yang sama atau homogen. Sehingga pada tahap
selanjutnya ini yaitu dilakukan uji t independent
sample t-test yang digunakan untuk dapat
mengetahui pengaruh model inkuiri terbimbing
(guided inquiry) berbantuan media tiga dimensi
terhadap kemampuan menarik kesimpulan peserta
didik sesudah diberi perlakuan. Kriteria dalam
pengujian ini yaitu apabila nilai taraf signifikasi
(sig) > 0,05. Uji-t pada penelitian ini
menggunakan software minitab 16.0. Adapun
hasil output independent sample t-test sebagai
berikut:
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Two-gample T for Kelas Eksperimen va Helas Kontrol

N Mean S5tDev SE Mean
Kelas Eksperimen 15 £6.00 9.42 2.4
Kelas Kontrol 15 76.13  9.4& 2.4

Difference = mu (Kelas Eksperimen) - mu (Eelas Kontrol)

Estimate for difference: 9.87

95% CI for difference: (2.79, 16.94)

II—Iesi: of difference = 0 (vs not =): T-Value = 2.86 P-Value = 0.008 OF =27

Gambar 4.3 Hasil Uji t (two-tailed) Kemampuan

Menarik Kesimpulan Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol Pasca Eksperimen

Berdasarkan hasil output minitab di atas
dapat diketahui bahwa P-Value sebesar 0,008.
karena P-value tersebut kurang dari 0,05 maka Ho
ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan kemampuan menarik
kesimpulan peserta didik dengan menggunakan
model inkuiri terbimbing (guided inquiry)
berbantuan media tiga dimensi (eksperimen)
dengan kemampuan menarik kesimpulan peserta
didik  menggunakan model  pembelajaran
konvensional (kontrol).  Sehingga terdapat
perbedaan yang signifikan antara
kemampuanmenarik kesimpulan peserta didik
kelas = eksperimen ~ dan  kelas  kontrol,
makaperlu dilanjutkan dengan uji-t (one-
tailed) dan dapat diperoleh sebagaiberikut:
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Two-sample T for Kelas Eksperimen vs Kelas Kontrol

N Mean StDev SE Mean
Kelas Eksperimen 15 £86.00 9.42 2.4
Kelas Kontrol 15 76.13  9.46 2.4

Difference = mu (Kelas Eksperimen) - mu (Kelas Kontrol)

Estimate for difference: 9.87

95% CI for difference: (2.81, 16.93)

T-Test of difference = 0 (vs not =): I-Value = 2,86 P-Value = 0.008 DF = 28
Both use Pocled StDev = 9.4410

Gambar 4.4 Hasil Uji-t (one tailed) Kemampuan
Menarik Kesimpulan Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol Pasca Eksperimen

Berdasarkan hasil output minitab 16.0 dari
hasil di atas dapat diketahui bahwa P-Value yaitu
0,008. Karena P-Value kurang dari 0,05 maka Ho
ditolak. Sehingga  membuktikan bahwa
kemampuan menarik kesimpulan peserta didik
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing (guided inquiry) berbantuan media
tiga dimensi (eksperimen) dikatakan lebih efektif
dibandingkan dengan kemampuan menarik
kesimpulan peserta didik dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional (kontrol).
Selain itu, untuk bisa mengetahuikemampuan
menarik kesimpulan mana yang lebih efektif
dapat dilihat darinilai estimate for difference
sebesar 9,87, hal tersebut membuktikan
bahwakelas eksperimen memiliki kemampuan
menarik kesimpulan yang
lebihefektifdibandingkan dengan kelas kontrol.



108

D. Interpretasi dan Pembahasan
1. Keterlaksananya Model Inkuiri  Terbimbing
(Guided Inquiry) Berbantuan Media Tiga Dimensi
pada Peserta Didik pada Tema Interaksi antara
Makhluk Hidup dan Lingkungannya

Terdapat lima tahapan dalam melakukan
pembelajaran inkuiri yaitu merumuskan masalah untuk
diselesaikan siswa, menentukan jawaban sementara
atau menentukan hipotesis, mengumpulkan informasi,
data, dan fakta yang dibutuhkan untuk dapat menjawab
hipotesis, membuat kesimpulan dari jawaban yang
ditemukan atau generalisasi, dan menerapkan
kesimpulan.®® Dari tahapan tersebut dapat diaplikasikan
dalam proses pembelajaran di kelas VII A MTs Ma’arif
Klego.

Pada kegiatan pendahuluan, peneliti memulai
pembelajaran dengan mengucapkan salam terlebih
dahulu dan mengajak peserta didik untuk berdoa,
kemudian peneliti bertanya kepada peserta didik
mengenai kabar hari ini dan mengecek kehadiran, dan
kemudian memberi motivasi kepada peserta didik
yang berhubungan dengan tema interaksi makhluk
hidup dan lingkungannya. Pemberian motivasi dan
semangat kepada peserta didik dapat memicu antusias

%Malo, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Keaktifan
Dan Hasil Belajar Mtematika Pada Siswa Kelas VII SMp Santo Aloysius
Turi Tahun Pelajaran 2016/2017.”
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belajar peserta didik.

Pada kegiatan inti tahapan pertama terkait
menyajikan  pertanyaan atau masalah peneliti
membimbing peserta didik untuk mengidentifikasi
pertanyaan atau masalah yang diberikan. Kemudian
peneliti membagi peserta didik dalam beberapa
kelompok. Pada tahapan kedua terkait membuat
hipotesis peneliti memberi kesempatan pada peserta
didik untuk dapat mencurahkan pendapat dalam
bentuk hipotesis terkait pengamatan dari media tiga
dimensi. Pada tahapan ketiga terkait merancang
percobaan peneliti membimbing peserta didik untuk
dapat mencari hipotesis yang relevan dengan
pertanyaan atau permasalahan serta mengutamakan
hipotesis mana yang menjadi prioritas dari
pengamatannya pada media tiga dimensi. Pada
tahapan keempat terkait melakukan percobaan untuk
dapat memperoleh informasi peneliti memberi waktu
15 menit pada peserta didik untuk berdiskusi terkait
pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti dan
mencari informasi yang relevan. Pada tahapan kelima
terkait mengumpulkan dan menganalisis data peneliti
memberi kesempatan pada tiap kelompok untuk dapat
menyampaikan hasil percobaan atau data yang
diperoleh di depan kelas. Kemudian pada tahap
terakhir  terkait menarik  kesimpulan  peneliti
membimbing peserta didik untuk dapat menarik
kesimpulan dari informasi yang diperoleh dari hasil
pengamatannya.
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Pada kegiatan penutup peneliti melakukan
refleksi bersama peserta didik dengan menyimpulkan
tema Interaksi antara makhluk hidup dan
lingkungannya. Kemudian peneliti  memberikan
latihan kepada peserta didik berupa bentuk soal dan
peneliti menyampaikan terima kasih kepada peserta
didik karena telah aktif mengikuti pembelajaran secara
daring dengan baik, dan kemudian mengarahkan
peserta didik untuk mengikuti pembelajaran
selanjutnya.  Pada  tahap  terakhir  peneliti
menyampaikan salam penutup.

Dalam keterlaksanaan pembelajaran peneliti
mengikuti jam mata pelajaran IPA kelas VII di MTs
Ma’arif Klego. Proses pembelajaran di kelas
eksperimen berjalan baik sesuai dengan hipotesis,
sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dan
mengikuti pelajaran dengan baik. Dalam penelitian ini
peneliti menitikberatkan pada kemampuan menarik
kesimpulan peserta didik melalui model inkuiri
terbimbing (guided inquiry) berbantuan media tiga
dimensi yang kemudian dilanjut dengan tes berupa
soal uraian.

. Aktivitas Pembelajaran Peserta didik dengan

Model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry)
Berbantuan Media Tiga Dimensi pada Tema
Interaksi  Antara  Makhluk  Hidup Dan
Lingkungannya.

Melalui aktivitas yang dilakukan peserta didik
menunjukkan kelas tersebut aktif. Dalam hal ini
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aktivitas yang dimaksud yaitu menunjukkan perhatian
serta keseriusan peserta didik selama proses
pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan yang
dilakukan oleh peserta didik pada saat pembelajaran
berlangsung dengan bervariasi dan memiliki manafaat
bagi perkembangan pengetahuan kognitif, afektif
maupun psikomotorik peserta didik.?

Aktivitas  peserta didik dalam  proses
pembelajaran menggunakan instrumen observasi dapat
dilihat pada tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai rata-
rata aktivitas peserta didik ketika proses pembelajaran
dengan menggunakan model inkuiri terbimbing
(quided inquiry) berbantuan media tiga dimensi yaitu
4 dan dapat dikategorikan baik. Dari hasil tersebut
berkaitan dengan teori pembelajaran inkuiri
mendorong aktivitas peserta didik untuk dapat
menemukan dan mencari.?’Secara umum peserta didik
dapat mengikuti proses pembelajaran melalui model
inkuiri terbimbing (guided inquiry) sesuai dengan
tahapan-tahapan dengan baik.
Dalamprosespembelajaran terjadi interaksi antara
guru denganpeserta didik seperti halnyatanyajawab
singkat, diskusi, serta mengevaluasi

& Jonkenedi, “Penggunaan  Media Tiga Dimensi Untuk
Meningkatkan Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran IPA,” Jurnal
Pendidikan Guru Sekolah Dasar 6, no. 6 (2017): 590-98.

8 Malo, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Keaktifan
Dan Hasil Belajar Mtematika Pada Siswa Kelas VII SMp Santo Aloysius
Turi Tahun Pelajaran 2016/2017.”
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hasilpembelajaran secara bersamaan,peserta didik
antusias  mengikuti  pembelajaran  haltersebut
didukung dengan hasilrespon  peserta didik
sekitar75% yang menyatakan suasana belajar dengan
menggunakan model inkuiri terbimbing
menyenangkan dan menarik bagi peserta didik, hal
tersebut dikarenakan belum pernah menggunakan
model inkuiri sebelumnya. Selain hal tersebut dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai
interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya,
serta dapat melatih pengembangan karakter peserta
didik. Melalui pemecahanmasalah, peserta
didikdapat dilatih untuk mengembangkan karakter
cermat,menghargai  pendekatanlogisdan  empiris,
meningkatkan  rasa ingin  tahu  sertamelatih
kejujuran  peserta didik dalammengolah  dan
menyajikan data.®®

Mengajarkan interaksi antara makhluk hidup
dan lingkungannya dengan memecahkan masalah
dapat melatih peserta didik untuk memecahkan
masalah secara ilmiah, melatih mengemukakan
hipotesis, melatih merencanakan suatu eksperimen
untuk menguji hipotesis, menganalisis data hasil serta
melatih mengambil kesimpulan dari sekumpulan data
yang diperoleh dalam pembelajaran tersebut. Dengan
demikian, pembelajaran tema interaksi antara makhluk

®Charisma Endrawati, M Thamrin Hidayat, and Muji Sri Prastiwi,

“Aktifitas Belajar Siswa Pada Pembelajaran Inkuiri Berbasis Pendidikan
Karakter Pada Materi Evolusi,” Bioedu 1, no. 3 (2012): 17-20.
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hidup dan lingkungannya akan lebih bermakna. Hal
tersebut dapat dikatakan dengan menggunakan model
inkuiri ~ terbimbing  (guided  inquiry)  dapat
meningkatkan aktivitas peserta didik dalam belajar
serta peran guru sebagai fasilitator.®

Pada penggunaan media tiga dimensi dalam
pembelajaran IPA pada tema interaksi antara akhluk
hidup dan lingkungnnya bukan hanya mengaktifkan
visualpeserta didik, Melalui penggunaan media
tiga dimensi peserta didik aktif secaravisual,
lisan,mendengarkan dan menulis.® Karena media
tiga dimensi yangdigunakan dalampenelitian ini
dapat dipercobakan oleh peserta  didik
untukmensimulasikanrantai makanan pada tema
interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya.
Sehingga peserta didik tidakhanya aktif mengamati
danmendengarkan  guru  menjelaskan  materi
pelajaran.Tapi peserta didik juga aktifbertanya,
menjawab, mempercobakan media tiga
dimensi,berdiskusi, sertamencatat hasil
pengamatannya dan mengemukakan pendapat.

3. Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing (Guided
Inquiry) Berbantuan Media Tiga Dimensi
Terhadap Kemampuan Menarik Kesimpulan
Peserta Didik

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pada

8Endrawati, Hidayat, and Prastiwi.
%jonkenedi, “Penggunaan Media Tiga Dimensi Untuk
Meningkatkan Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran [PA.”
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tabel 4.11 diperoleh hasil rata-rata kemampuan
menarik kesimpulan peserta didik dari kelas
eksperimen yaitu sebesar 86,67 dan kelas kontrol yaitu
sebesar 76,13. Dari hasil tersebut dapat diketahui
bahwa kemampuan menarik kesimpulan peserta didik
dengan menggunakan model inkuiri terbimbing
(quided inquiry) berbantuan media tiga dimensi (kelas
eksperimen) dan kemampuan menarik kesimpulan
peserta  didik dengan  menggunakan  model
pembelajaran konvensional (kelas kontrol) memiliki
perbedaan.

Berdasarkan uji-t two-tailed pra eksperimen
pada gambar 4.2 diketahui bahwa P-Value sebesar
0,866. karena P-value tersebut lebih dari 0,05 maka Hg
diterima.®* Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan
menarik  kesimpulan  peserta  didik  dengan
menggunakan model inkuiri terbimbing (guided
inquiry) berbantuan media tiga dimensi (eksperimen)
dengan kemampuan menarik kesimpulan peserta didik
menggunakan model pembelajaran konvensional
(kontrol) pada tema interaksi antara makhluk hidup
dan lingkungannya kelas VII di MTs Ma’arif Klego.

Berdasarkan uji-t two-tailed pasca eksperimen
pada gambar 4.3 diketahui bahwa P-Value sebesar
0,008, karena nilai P-Value kurang dari 0,05, maka

Mrawan, “Pengantar Statistika Penelitian Pendidikan.”
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Ho ditolak.?? Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya
perbedaan yang signifikan antara kemampuan menarik
kesimpulan peserta didik yang menggunakan model
inkuiri terbimbing (guided inquiry) berbantuan media
tiga dimensi (kelas eksperimen) dan kemampuan
menarik  kesimpulan  peserta  didik  dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional
(kelas kontrol) pada tema interaksi antara makhluk
hidup dan lingkungannya kelas VII di MTs Ma’arif
Klego. Selanjutnya berdasarkan hasil uji-t one tailed
pada gambar 4.4 diketahui bahwa P-Value sebesar
0,008, karena nilai P-Value kurang dari 0,05, maka Hy
ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
menarik kesimpulan peserta didik yang menggunakan
model inkuiri terbimbing (guided inquiry) berbantuan
media tiga dimensi (kelas eksperimen) lebih efektif
jika dibandingkan dengan kemampuan menarik
kesimpulan peserta didik dengan model pembelajaran
konvensional (kontrol).

Selain itu juga dapat diketahui pada gambar 4.4
dengan melihat nilai dari estimate for difference
sebesar 9,87, hal tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan menarik kesimpulan dengan
menggunakan ~model inkuiri - terbimbing (guided
inquiry) berbantuan media tiga dimensi (kelas
eksperimen) lebih efektif dari pada kemampuan
menarik kesimpulan dengan menggunakan model

2| rawan.
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pembelajaran konvensional (kelas kontrol).

Model inkuiri merupakan salah satu cara
menyampaikan pelajaran melalui pengkajian sesuatu
yang bersifat mencari secara kritis, analisis, dan
argumentative (ilmiah) yang menggunakan tahapan -
tahapan tertentu untuk menarik kesimpulan.*®* Dimana
metode inkuiri merupakan cara atau metode
pembelajaran untuk menumbuhkan atau
mengembangkan keterampilan, proses, sikap, dan juga
pengetahuan secara pemikiran rasional bagi peserta
didik. Selanjutnya setelah peserta didik berlatih untuk
mengembangkan keterampilan, proses, sikap, dan
berpikir secara rasional mengenai pengetahuan,
peserta didik dapat terbiasa untuk menganalisis,
berpikir kritis, dan berargumentative, sehingga setelah
melalui beberapa tahapan — tahapan peserta didik
dapat menuju atau membuat kesimpulan secara ilmiah.

Model inquiry merupakan salah  satu
pengaplikasian dalam menarik suatu kesimpulan atau
generalisasi dalam keadaan yang baru.”* Model inquiri
merupakan model pembelajaran yang mengajarkan
peserta didik untuk meletakkan dasar maupun
mengembangkan pola berpikir secara ilmiah untuk
dapat menarik sebuah kesimpulan.

Salah satu media yang dapat mendukung

%Wuryani, “Peningkatan Kemampuan Siswa Membuat Kesimpulan
Dari Informasi Yang Didengar Melalui Metode Inkuiri.”

%Ahmatika, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Dengan Pendekatan Inquiry/Discovery.”
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berjalahnya model pembelajaran inkuiri terbimbing
yaitu dengan mengaplikasikan media pembelajaran
tiga dimensi. Media tiga dimensi dapat digunakan
untuk membantu pemahaman siswa terkait materi
yang sudah dijelaskan. Jadi Pemahaman disini yaitu
kemampuan mengulang informasi dengan
menggunakan bahasanya sendiri, mampu
mencontohkan, mampu menyimpulkan, dll.**Media
tiga dimensi digunakan dalam proses pembelajaran
yang berbentuk model atau benda tiruan yang mirip
dengan kenyataan tetapi dengan skala yang berbeda.
Media tiga dimensi dapat diartikan sebagai media
yang ditampilan untuk diamati melalui arah pandang
dari mana saja serta memiliki dimensi panjang, lebar,
dan tinggi.®

Implementasi  kebijakan pendidikan terkait
penelitian ini yaitu kurangnya kemampuan menarik
kesimpulan peserta didik hal tersebut dikarenakan
kurang bervariasinya penggunaan model
pembelajaran, sehingga dalam proses pembelajaran
terlihat jenuh dan bosan yang menyebabkan peserta
didik kurang tertarik dengan materi yang disampaikan,
selain  penggunaan model pembelajaran  yang
bervariasi perlu adanya media pembelajaran untuk
dapat mendukung jalannya proses pembelajaran
sehingga dapat lebih aktif dan menumbuhkan minat

95Arsyad, “Media Pembelajaran.”

%Fendrik, “The Effect Of Media Visual In Tree Dimensions
Towards The Result Of Math Learning At Elementary School.”
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peserta didik untuk lebih memperhatikan pelajaran.
Dari hasil penelitian ini diharapkan model inkuiri
terbimbing (guided inquiry) berbantuan media tiga
dimensi dapat menjadi salah satu opsi pilihan bagi
guru ketika menyampaiakan pembelajaran. Karena hal
tersebut dapat meningkatkan keaktifan  serta
pemahaman materi peserta didik dalam proses
pembelajaran khususnya meningkatkan kemampuan
menarik kesimpulan peserta didik. Serta diharapkan
model inkuiri terbimbing (guided inquiry) berbantuan
media tiga dimensi dapat diterapkan di MTs Ma’arif
Klego karena tidak hanya sebagai acuan untuk dapat
meningkatkan kemampuan menarik kesimpulan saja,
akan tetapi juga dapat mendukung proses
pembelajaran menjadi menyenangkan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi data dan analisis data dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Keterlaksanaan proses di kelas eksperimen berjalan
baik sesuai dengan hipotesis, sehingga peserta didik
menjadi lebih aktif dan mengikuti pelajaran dengan
baik. Dalam penelitian ini peneliti menitikberatkan
pada kemampuan menarik kesimpulan peserta didik
melalui model inkuiri terbimbing (guided inquiry)
berbantuan media tiga dimensi yang kemudian
dilanjut dengan tes berupa soal uraian.

2. Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran
menggunakan insrumen observasi dapat diketahui
bahwa nilai rata-rata aktivitas peserta didik ketika
proses pembelajaran dengan menggunakan model
inkuiri  terbimbing (guided inquiry) berbantuan
media tiga dimensi yaitu 4 dan dapat dikategorikan
baik.

3. Berdasarkan hasil output independent sample t-test
diketahui nilai sig kelas eksperimen yaitu sebesar
0,008 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan antara penggunaan model inkuiri
terbimbing (guided inquiry) berbantuan media tiga
dimensi dengan model pembelajaran konvensional
dalam kemampuan menarik kesimpulan peserta didik
pada tema interaksi antara makhluk hidup dan

119
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B.

lingkungannya kelas VII di MTs Ma’arif Klego
tahun pelajaran 2020/2021, serta penggunaan model
inkuiri  terbimbing (guided inquiry) berbantuan
media tiga dimensi lebih efektif dibandingkan model
pelajaran konvensional dalam kemampuan menarik
kesimpulan, hal tersebut dapat diketahui dari nilai
estimate for difference sebesar 9,87.

Saran

Saran yang ditunjuukan berdasarkan data yang

diperoleh peneliti, sehingga peneliti menyarankan agar:
1. Bagi Sekolah

Diharapkan model inkuiri terbimbing (guided
inquiry) berbantuan media tiga dimensi dapat
diterapkan di MTs Ma’arif Klego karena tidak hanya
sebagai acuan untuk dapat  meningkatkan
kemampuan menarik kesimpulan saja, akan tetapi
juga dapat mendukung proses pembelajaran menjadi
menyenangkan.

Bagi Guru

Dari hasil penelitian ini diharapkan model
inkuiri (guided inquiry) dapat menjadi salah satu
opsi pilihan bagi guru ketika menyampaiakan
pembelajaran.  Karena =~ hal tersebut dapat
meningkatkan keaktifan serta pemahaman materi
peserta didik dalam proses pembelajaran khususnya
meningkatkan kemampuan menarik kesimpulan
peserta didik.

3. Bagi Peneliti
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Diharapkan dengan adanya model inkuiri
terbimbing (guided inquiry) ini menjadi sarana
belajar untuk dapat mengintegrasi pengetahuan dan
kemampuan menarik kesimpulan peserta didik
dengan cara terjun langsung dalam dunia pendidikan.
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T Fomuzan soal tidak menpandung kataungkapan yang dapat
menyinEFInE PETAsAan siswa




Komentar dan Saran

Kesimpalan
Berdasarkan penilaian tersebus, mobon berikan kesimpulan Thu dengan melingkari salsh san
NOmE yang sesnai densan pendapat Tha!
1. Valid umtuk diuji coba tanpa revisi
Valid umeuk difi coba dengan revisi sesuai saran
3. Tidakbelum valid unnik diji cobakan

Panaroge, 7 Febmari 2021
Validater

a0

Titah Saveldi 5Fd M Sc.



LEMBAR VALIDASI DARI VALIDATOR 2
LEMBAR VALIDASI SOAL URAIAN
Petunjuk pengisian:
1. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian
terhadap soal penilaian kognitif pada materi interaksi
antara makhluk hidup dan lingkungannya. Pemikiran
rasional dari Bapak akan sangat bermanfaat untuk
meningkatkan kualitas soal ini. Berdasarkan alasan
tersebut, diharapkan Bapak berkenan menanggapi
setiap indikator penilaian dibawah ini dengan menulis
tanda cheklist(\) dalam kolom yang telah disediakan.
2. Jika menurut Bapak ada yang perlu diperbaiki mohon
menuliskan saran pada kolom yang telah disediakan.
Validator : M. Khoirul Anwar, M.Pd

Nama - Afif Nikmatul Khilma Ngilmaya
Keterangan skala penilaian:
Skor 4 = Sangat baik (SB) Skor 2 = Tidak Baik (TB)

Skor 3 = Baik (B) Skor 1 = Sangat Tidak Baik
(STB)

Skor Penilaian

No Indikator Penilaian
11234
Penilaian Isi (Content)
Soal sesuai dengan indikator (menurut N

tes tertulis untuk bentuk uraian)

2 | Batasan pertanyaan dan jawaban yang \




diharapkan sudah sesuai

Materi yang ditanyakan sesuai dengan
kompetensi (urgensi, relevasi,

3 kontinuitas, keterpakaian sehari-hari
tinggi)
Isi materi yang ditanyakan sesuai
4 | dengan jenjang sekolah atau tingkat

kelas

Penilaian Konstruk

Menggunakan kata tanya atau perintah

> yang menuntut jawaban uraian
6 Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal
7 | Ada pedoman penskorannya
Tabel, gambar, grafik, peta, atau yang
8 | sejenisnya disajikan dengan jelas dan

terbaca

Penilaian Bahasa

9 | Rumusan kalimat soal komunikatif

Butir soal menggunakan bahasa
10 :

Indonesia yang baku

Tidak menggunakan kata/ungkapan
11 | yang menimbulkan penafsiran ganda

atau salah pengertian




1o | Tidak  menggunakan  bahasa yang N
berlaku setempat/tabu
Rumusan soal tidak mengandung \
13 | kata/ungkapan yang dapat
menyinggung perasaan peserta didik

Komentar dan Saran
Perbaiakanpadabutirsoaldankuncijawbanmenyangkutkons
ep yang lebihtepat.

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan

Bapak dengan melingkari salah satu nomor yang sesuai dengan

pendapat Bapak!

1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi
@ Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran
. Tidak/belum valid untuk diuji cobakan

Ponorogo, 8 Februari 2021
Validator

/(#; i

M. Khoirul Anwar, M.Pd




SURAT TELAH MELAKUKAN PENELITIAN

LEMBAGA PENDIDIKAN MATARIE CABANG PONOROGO
Al TSANAWIYANR MA'ARIF KLEGO
MRICAN JENANGAN PFPONOROGO

NPSN: 20584871 NSM: 121235020013

Alamat 11 b Perdana Kusima Noo 38 Muocan Jenangan Ponorogo
Femanl mishlegopoamal com  Telp (DIANDIONINT Rade Pos 0 1492

SURAT KETERANGAN
No: 84/SK/MT's MK/IV2021

Yang bertanda tangan dibawah it Kepala Madrasah Aliyah Ma’ant Klego menerangkan

Nama AFIFNIKMATUL KHILMA NGILMAYA
NIM 211317005

Jurusan I'adris 1lmu Pengetahuan Alam

Fakuluas Tarbiyah dan llmu Keguruan

Alamat Ds Ketandan, Kec. Dagangan, Kab. Madiun

Benar-benar telah melaksanakan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Klego
sebagai  bahan pembuatan Sknipsi dengan Judul “PENGARUH MODEL INKUIRI
TERBIMBING (GUIDED INQUIRY) BERBANTUAN MEDIA TIGA DIMENSI
TERHADAP KEMAMPUAN MENARIK KESIMPULAN PESERTA DIDIK PADA TEMA
INTERAKSI ANTARA MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA KELAS VII DI

MTS MA'ARIF KLEGO™

Demikian surat keterangan yang kami buat dengan sebenarnya agar dapat digunakan

schugummnu mestinya

Ponorogo, 19 April 2021

*pala MTs Ma'arif Klego

1
)

MUHAMAD SAHAL, S.Ag.



RIWAYAT HIDUP

Afif Nikmatul Khilma Ngilmaya,
dilahirkan pada tanggal 7 Maret 1999 di kota

Madiun. la merupakan putri pertama dari Bapak
m Sukadi dan Ibu Sri Mulyani. Pendidikan
Sekolah Dasar ditamatkan pada tahun 2010 di MI Sabilil Islam
Ketandan, Dagangan, Madiun. No. Telp 081775125511, e-mail
02afifnikmatulkhilma@gmail.com

Pendidikan selanjutnya ditamatkan di MTs pada tahun
2014, dan MA pada tahun 2017dengan mengambil jurusan
llmu Pengetahuan Alam yang bertempatkan di MTs-MA Wali
Songo Pucanganom, Kebonsari, Madiun. Kemudian ia
melanjutkan pendidikannya di Institut Agama Islam Negeri
(1AIN) Ponorogo, dengan mengambil jurusan Tadris lImu

Pengetahuan Alam.



SURAT PERSETUJUAN PUBLIKASI

Yang Bertanda tangan di bawah int:

Nama : Afif Nikmatul Khilma Ngilnaya
NIM : 211317005

Fakultas : Tarbiyah dan Ilnm Keguruan

Program Studi : Tadnis [PA

Judul Skripsi'Tesss : Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) Berbantuan
Media Tiga Dimensi terhadap Kemampuan Menarik Kesimpulan
Peserta Didik pada Tema interaksi antara makhluk hidup dan
lingkungannya Kelas VII di MTs Ma'arif Klego.

Menyatakan bahwa paskah skripsi / tesis telah diperiksa dan disahkan oleh dosen
pembimbing. Selanjutnya saya bersedia naskah tersebut dipublikasikan oleh perpustakaan
IAIN Ponorogo yang dapat diakses di etheses.iainponorogo.ac.id. Adapun isi dari
keseluruban tulisan tersebut. sepermhnya menjads tanggung jawab dari penulis.

Demikian pernyataan saya untuk dapat dipergunakan semestinya.

Ponorogo, 08 Juni 2021

Pemulis



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Surat yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Afif Nikmatul Khilma Ngilmaya

NIM 2211317005

Jurusan : Tadnis i Pengetahuan Alam

Fakultas ¢ Tarbiyah dan llmu Keguruan

Judul - Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing (Guided Inguiry) Berbantuan Media Tiga

Dimensi Terhadap Kemampuan Menarik Kesimpulan Peserta Didik Pada Tema
Interaksi Antara Makhluk Hidup Dan Lingkungannya Kelas Vii Di Mts Ma’arif
Klego.

Dengan ini menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini adalah
benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambilan tulisan atau
pikiran orang lain yang saya akui sebagai hasil tulisan atau pikiran saya sendiri.

Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini hasil jiplakan, maka

saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.

Ponorogo, 27 April 2021

Yang membuat pernyataan

Afif Nikmatul Khilma N.
211317005




